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ABSTRAK

Megawangi, Aisyah Faradillah (B93215093), Bimbingan dan Konseling Islam
Menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang
Siswa di Smp Islam Tikung Lamongan

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling
Islam menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang
siswa di SMP Islam Tikung Lamongan? (2) Bagaimana hasil akhir pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk
menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP Islam Tikung Lamongan?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang disajikan dalam
bab penyajian data. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis
deskriptif komparatif untuk mengetahui proses serta keberhasilan pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy yaitu
membandingkan teori dengan data di lapangan.

Adapun proses pelaksanaan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat
belajar siswa dilakukan melalui langkah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
terapi (treatment), follow up, dan evaluasi. Pada tahap terapi (treatment) Reality
Therapy menggunakan WDEP System, meliputi: Wants (keinginan), Doing and
Direction (melakukan dan mengarahkan), Evaluation (penilaian), dan Planning
(perencanaan). Unsur keislaman dimasukkan dalam terapi ini berupa instrospeksi
diri berbasis Muhasabah pada tahap Evaluation dalam WDEP System. Hasil akhir
dari proses Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk
menumbuhkan Minat Belajar seorang siswa di SMP Islam Tikung Lamongan dalam
penelitian ini bisa dikatakan cukup berhasil dengan hasil prosentase 66,66%, hasil
tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku konseli secara bertahap,
seperti kemauan belajar meningkat dengan konseli belajar di rumah, intensitas
bolos sekolah berkurang, berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling Islam, Reality Therapy, Minat Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan siswa dalam belajar pada suatu sekolah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya minat belajar yang merupakan unsur utama
dalam keberhasilannya, dengan adanya minat belajar maka proses belajar
mengajar berjalan lancar.! Keberhasilan belajar siswa sering kali diukur dari
nilai akademik siswa melalui nilai ulangan dan hasil raport siswa. Proses
perkembangan belajar manusia pada dasarnya akan mengalami pasang surut,
terkadang memiliki minat belajar yang tinggi dan kadang-kadang minat

belajarnya menurun.’

Minat belajar adalah faktor pembangun keterlibatan siswa selama
kegiatan belajar, didasari atas rasa senang atau ketertarikan dan keinginan
siswa untuk belajar.> Minat belajar merupakan suatu keadaan ketika
seseorang memiliki suatu ketertarikan dan perhatian terhadap sesuatu yang
disertai rasa ingin tahu dan ingin mempelajari, dengan begitu akan ada

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.*

Di Indonesia masih banyak siswa-siswi yang mempunyai minat belajar

rendah, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi biasanya ditandai atau

! Ibnu Mahmudi, “Peningankatan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan dan Konseling Islami”
(Madiun: IKIP PGRI Madiun, TT), hal. 2.
2 Tbnu Mahmudi, “Peningankatan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan dan Konseling Islami”, hal.

2

3 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Kalam Mulia: Jakarta, 2001), hal. 91.
4 Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Rineka Cipta: Jakarta, 1991), hal. 121.



memiliki indikator, sebagai berikut: nilai akademik yang baik, memiliki
kebiasaan belajar yang terstruktur, memiliki kinerja belajar yang tinggi untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan siswa yang memiliki minat dan
belajar yang rendah ditandai atau memiliki indikator berikut: cenderung untuk
melarikan diri dari tanggung jawabnya, tidak masuk sekolah, putus sekolah,
memiliki rasa cemas yang relatif tinggi, saat ulangan masih mengandalkan
contekan, siswa kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran, siswa ngobrol
sendiri dengan teman sebangku, siswa mengantuk, ijin ke belakang, tidak
mengerjakan tugas sekolah, memiliki hasil akademik yang rendah.® Minat
belajar yang rendah juga dipengaruhi oleh orangtua yang kurang
memerhatikan kegiatan belajar anaknya, serta dipengaruhi oleh lingkungan

negatif.’

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan fenomena tentang minat
belajar rendah pada seorang siswa di SMP Islam Tikung Lamongan. Dari
hasil penelitian sementara, Konseli memiliki minat belajar yang rendah,
indikator minat belajar rendah yang dialami konseli sebagai berikut: (1) Nilai
akademik rendah, dilihat dari nilai laporan hasil belajar konseli. Pada kelas
VIII semester 1 Penilaian Tengah Semester (PTS) nilai konseli terpaut 1-3
angka di atas nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal), dan terpaut 7-58
angka di bawah nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal). Nilai konseli juga

ada yang sama atau tidak ada selisih dengan nilai KKM (Kriteria ketuntasan

5> Rini Intansari Meilani Ricardo, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa”, Jurnal Penelitian, 1 (Juli, 2017), hal. 80-81.

¢ Muidah, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi dengan Teknik Power
Point”, Jurnal Penelitian, 1 (Januari, 2015), hal. 19-20.



minimal). Karena tidak pernah belajar saat di rumah dengan tidak membaca
buku pelajaran, tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru,
tidak mengulangi pelajaran yang telah di berikan guru di sekolah,
mempersiapkan pelajaran besok hari. perilaku tersebut menunjukkan
kemauan belajar konseli terbilang rendah. (2) Bolos sekolah, dilihat dari
Laporan absensi konseli. Konseli membolos sekolah (tidak masuk sekolah
tanpa keterangan (A)) sejak kelas VII SMP sampai sekarang menduduki kelas
VIII SMP. Konseli tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A) dalam satu
bulan konseli membolos sekolah mencapai 12-20 hari. Alasan konseli bolos
sekolah adalah malas bangun pagi-pagi karena malamnya mengikuti latihan
pencak silat sampai larut malam yang menyebabkan waktu tidur konseli
terganggu sehingga bangun kesingan, membolos bersama temannya, ibu
konseli jarang memperhatikan konseli. (3) Kurang berkonsentrasi saat jam
pelajaran berlangsung, konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan
materi pelajaran, konseli menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait
dengan materi pelajaran, mengantuk terkadang sampai tertidur, dan terkadang

mengajak temannya untuk berbicara atau bergurau.

Mengenai fenomena yang telah dipaparkan di atas tentang minat belajar
rendah yang dialami konseli, maka peneliti sebagai konselor berusaha
membantu konseli untuk menumbuhkan minat belajarnya melalui proses
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy. Reality
Therapy adalah suatu bentuk modifikasi tingkah laku yang memfokuskan

perhatian pada perilaku seseorang pada saat sekarang, membantu konseli



menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa
merugikan diri sendiri dan orang lain. Sesuai dengan pandangan
behavioristik, yang terutama disoroti pada seseorang adalah tingkah lakunya
yang nyata. Tingkah laku itu dievaluasi menurut kesesuaian atau
ketidaksesuaian yang ada.” Reality Therapy merupakan pendekatan konseling
yang menitikberatkan tanggung jawab yang dipikul setiap orang untuk
berperilaku sesuai dengan kenyataan yang dihadapi. Penyimpangan atau
ketimpangan dalam tingkah laku seseorang dalam Reality Therapy dipandang
sebagai akibat dari tidak adanya kesadaran tanggung jawab pribadi, bukan
sebagai tanda-tanda adanya gangguan dalam kesehatan mental. Menurut
konsepsi tradisional, bermental sehat adalah menunjukkan rasa tanggung

jawab dalam semua perilaku.®

Reality Therapy dalam penelitian ini menggunakan WDEP System yang
dapat diterapkan dalam urutan apapun yang lebih membantu. WDEP System
merupakan akronim dari: Wants (keinginan), Doing and Direction
(melakukan dan mengarahkan), FEvaluation (penilaian), dan Planning
(perencanaan).” Dalam sudut agama Islam, Evaluation (penilaian) dalam
WDEP System disebut Muhasabah. Muhasabah adalah kegiatan

merenungkan, memahami, menilai diri sendiri segala perbuatan yang

7 W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta: Media Abadi, 2006), hal. 459-460.

8 W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459-
460.

° Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy System,
Strategies, and Skills (New Jersey: PEARSON, 2010), hal. 344.



dilakukan, dan siapa kita dihadapan Allah SWT.!” Selalu berusaha untuk
mengingat Allah, menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Reality Therapy dalam penelitiaan ini bertujuan mendorong konseli
menyadari tanggung jawabnya sebagai seorang siswa, dengan menyadari
tanggung jawabnya diharapkan konseli akan sedikit demi sedikit
meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik. Perubahan perilaku ini menunjukkan tumbuhnya minat

belajar konseli.

Konselor membantu konseli mengungkapkan keinginan konseli
berfokus pada cita-cita, mengeksplor perilaku yang dilakukan konseli
berkaitan dengan usaha mencapai keinginannya yang berfokus pada perilaku
sekarang tanpa terpaku pada permasalahan masa lalu. Mengarahkan konseli
untuk memikirkan tindakan atau usaha lain yang bisa dilakukan agar
mempermudah  konseli dalam memenuhi keinginannya. Selanjutnya
mengajak konseli memikirkan atau menilai (muhasabah) dengan seksama
keinginan dan kualitas perilakunya. Kemudian merumuskan secara luas
rencana tindakan yang akan dilakukan konseli agar dapat meraih
keinginannya. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang dipaparkan dalam karya tulis ini dengan judul “Bimbingan
dan Konseling Islam Menggunakan Reality Therapy untuk
Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung

Lamongan”.

10 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 125.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality
Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP Islam
Tikung Lamongan?

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang

siswa di SMP Islam Tikung Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality
Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP Islam
Tikung Lamongan.
2. Mengetahui hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang

siswa di SMP Islam Tikung Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya
manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembaca,

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan bahwasannya
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy dapat
menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP Islam Tikung
Lamongan.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam khususnya bagi Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan
pelajaran dan pengalaman khususnya bagi:

a. Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta
pengalaman peneliti dalam penerapan Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar
siswa.

b. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
acuan dan literature, sebagai bahan referensi ketika akan melakukan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling
Islam mengunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar

siswa.



c. Pembaca
Bagi siapapun yang membaca penelitian dalam karya tulis ini
diharapkan dapat memberi masukan atau sumbangan dalam
memandang penerapan Bimbingan dan Konseling Islam mengunakan
Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar siswa, sehingga
dapat berpikir cerdas dalam menghadapi suatu permasalahan yang

sama, dan bermanfaat untuk kedepannya.

E. Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
makna dalam penelitian yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam
Menggunakan Reality Therapy untuk Munumbuhkan Minat Belajar Seorang
Siswa di SMP Islam Tikung Lamongan”, untuk menghindari kesalahan dalam
menafsirkan masalah yang diteliti, maka akan didefinisikan istilah-istilah

yang ada dalam judul di atas, sebagai berikut:

1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberi bantuan
terarah, continue, dan sistematis setiap individu agar dapat
mengembangkan potensi atau fitrah yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga dia dapat

hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan al-Quran dan hadits.!! Menurut

1 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amza, 2010), hal. 23.



2.

Anwar Sutoyo Bimbingan Konseling islam ialah suatu proses dalam
bimbingan dan konseling yang dilakukan mendasarkan pada ajaran Islam,
untuk membantu individu yang mempunyai masalah guna mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.!'

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan
dan Konseling Islam adalah upaya pemberian bantuan kepada individu
agar dapat mengembangkan secara optimal beragam potensi atau fitrah
yang ada dalam dirinya, menyadari kembali keberadaannya sebagai
makhluk yang seharusnya hidup selaras sesuai tuntunan yang berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadits, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia
akhirat.

Reality Therapy

Reality Therapy dikembangkan oleh William Glasser, yang
dimaksudkan dengan istilah reality ialah suatu standar atau patokan
objektif, yang menjadi kenyataan atau realitas yang harus diterima. Sesuai
dengan pandangan behavioristik, yang terutama disoroti pada seseorang
adalah tingkah lakunya yang nyata. Reality Therapy adalah suatu bentuk
modifikasi tingkah laku yang memfokuskan perhatian pada perilaku
seseorang pada saat sekarang, membantu konseli menghadapi kenyataan
dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan diri sendiri
dan orang lain. Realitas atau kenyataan itu dapat berwujud suatu realitas

praktis, realitas sosial, atau relitas moral. Tingkah laku yang nampak

12 Tbnu Mahmudi, “Peningankatan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan dan Konseling Islami”,

hal. 11.
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dievaluasi menurut kesesuaian atau ketidaksesuaian yang ada.'®

Reality Therapy merupakan bentuk pertolongan yang praktis, relatif
sederhana, yang didasarkan pada pengetahuan masyarakat, dan efisien
waktu.'* Reality Therapy lebih menekankan tingkah laku yang ditampilkan
individu pada masa kini, sehingga dalam memberikan bantuan tidak perlu
terlalu memeriksa masa lalu konseli, maka yang paling penting adalah
bagaimana konseli dapat meraih kesuksesan pada masa sekarang. !>

Reality therapy tepat digunakan untuk menangani siswa yang
memiliki minat belajar rendah, dimana siswa yang memiliki minat belajar
rendah cenderung untuk melarikan diri dari tanggung jawabnya sebagai
seorang siswa. Mengingat Reality Therpy menitikberatkan pada tanggung
jawab yang dipikul setiap orang untuk berperilaku sesuai dengan realitas
atau kenyataan yang dihadapi.'® Reality Therapy menganggap bahwa
penyimpangan dalam tingkah laku seseorang sebagai akibat dari tidak
adanya kesadaran tanggung jawab pribadi, bukan sebagai tanda-tanda
adanya gangguan dalam kesehatan mental. Menurut konsepsi tradisional,
bermental sehat adalah menunjukkan rasa tanggung jawab dalam semua
perilaku.!’

Tanggung jawab diartikan sebagai kemampuan untuk dapat

memenuhi dua kebutuhan psikologis yang mendasar, yaitu: (1) kebutuhan

13'W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
4 Muhammad Sholeh Marsudi, Bimbingan dan Konseling Islam Reality Therapy untuk
Meningkatkan Motivasi Belajaar Siswa (Tesis, Interdiciplinary Islamic Studies, TT), hal. 36.

15 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 183.

16 W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
7W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
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untuk dicintai dan mencintai, dan (2) kebutuhan akan penghargaan.'®

Dalam Reality Therapy ketika seseorang mampu memenuhi kebutuhannya,
maka orang tersebut akan mencapai identitas sukses. Pencapaian identitas
sukses ini terkait pada konsep 3R, yaitu keadaan dimana individu dapat
menerima kondisi yang dihadapinya, dicapai dengan menunjukkan total
behavior (perilaku total), yakni tindakan (acting), pikiran (thinking),
perasaan (feeling), dan fisik (physiology) secara bertanggung jawab
(responbility), kenyataan (reality), dan benar (right)."

Dalam permasalahan yang dihadapi konseli tentang minat belajar
yang rendah, peneliti berusaha menerapkan Reality Therapy menggunakan
WDEP System. WDEP System merupakan akronim dari: Wants
(keinginan), Doing and Direction (melakukan dan mengarahkan),

).22 Konselor membantu

Evaluation (penilaian), dan Planning (perencanaan
konseli mengungkapkan keinginan konseli berfokus pada cita-cita,
mengeksplor perilaku yang dilakukan konseli berkaitan dengan usaha
mencapai keinginannya yang berfokus pada perilaku sekarang tanpa
terpaku pada permasalahan masa lalu. Mengarahkan konseli untuk
memikirkan tindakan atau wusaha lain yang bisa dilakukan agar

mempermudah konseli dalam memenuhi keinginannya. Selanjutnya

mengajak konseli memikirkan atau menilai (muhasabah) dengan seksama

18 W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
1% Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT.
Indeks, 2011), hal. 240.

20 Nurul Rizqa Fauziyah, “Penerapan Konseling Kelompok Realita Teknik WDEP untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII-H SMP Negeri 2 Mojosari” (Skripsi, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 2013), hal. 404.
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keinginan dan kualitas perilakunya. Kemudian merumuskan secara luas
rencana tindakan yang akan dilakukan konseli agar dapat meraih
keinginannya. Tugas konselor disini melibatkan diri dengan konseli,
berperan seperti guru yang mengarahkan dan dapat mengkonfrontasi,
sehingga konseli mampu menghadapi kenyataan, sebagai fasilitator yang
membantu konseli menilai tingkah lakunya sendiri, memberikan pujian
bila konseli mulai bertindak secara tepat, dan menasehati bila konseli tidak
bertindak secara bertanggung jawab.?!

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya memasukkan unsur-unsur
keislaman agar konseli lebih dekat dengan Allah. Reality therapy
menganggap bahwa proses evaluasi dianggap penting bagi keberhasilan
terapi. Menilai diri sendiri, evaluasi atau introspeksi diri dalam islam
disebut dengan istilah Muhasabah. Muhasabah adalah kegiatan
merenungkan, memahami, menilai diri sendiri segala perbuatan yang
dilakukan, dan siapa kita dihadapan Allah SWT.?? Muhasabah dalam
Reality Therapy terdapat pada Evaluation (penilaian) dalam WDEP
System. Reality Therapy dalam penelitiaan ini bertujuan mendorong
konseli menyadari tanggung jawabnya sebagai seorang siswa, dengan
menyadari tanggung jawabnya diharapkan konseli akan sedikit demi
sedikit meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan merubah perilakunya

ke arah yang lebih baik. Perubahan perilaku ini menunjukkan tumbuhnya

2L'W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459-
460.

22 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, hal. 125.
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minat belajar konseli. Selalu berusaha untuk mengingat Allah, menjalani
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
3. Minat Belajar

Minat merupakan rasa suka atau tertarik terhadap suatu hal atau
aktivitas seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan.?
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya.>*

Maka minat belajar adalah suatu keadaan dimana
seseorang mempunyai suatu perhatian dan ketertarikan terhadap sesuatu
yang disertai dengan rasa ingin tahu dan ingin mempelajari, dengan begitu
akan adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.

Minat dapat berperan sebagai pendorong bagi siswa untuk
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini siswa mempunyai minat yang
kuat dalam belajar dapat dikenali dari perhatian, kemauan dan konsetrasi.
Sebaliknya siswa yang mempunyai minat rendah juga mudah dikenali dari
tingkah laku yang tidak sungguh-sungguh, cepat bosan, dan berusaha
menghindar dari kegiatan-kegiatan belajar. Peran serta yang ditimbulkan
dari minat dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya yang pada akhirnya

merupakan usaha untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Kondisi

belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam

23 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, hal. 91.
24 Ahmadi Abu, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hal. 121.
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belajar.?

Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator, yaitu
ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan
pengetahuan. (1) Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila siswa
memiliki perasaan senang atau tertarik terhadap suatu pelajaran tertentu.
Hal tersebut diamati dari antusias siswa dalam belajar dan memahami
semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, tanpa ada beban
dalam dirinya, (2) Perhatian merupakan konsentrasi belajar siswa, dimana
siswa akan terfokus dengan apa yang dia pelajari dan mengesampingkan
yang lainnya, (3) Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan
perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam
situasi interaksi belajar. (4) Pengetahuan diartikan bahwa jika siswa yang
berminat terhadap suatu pelajaran dia akan mempunyai pengetahuan yang
luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam
kehidupan sehari-hari.?®

Perilaku yang nampak pada konseli sebagai siswa yang memiliki
minat belajar rendah, yaitu: 1) Nilai akademik rendah ditunjukkan dengan
hasil laporan belajar siswa (raport). Konseli tidak pernah belajar saat di
rumah dengan tidak membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan tugas

rumah yang diberikan oleh guru, tidak mengulangi pelajaran yang telah di

25 Larlen, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Melalui Pemanfaatan Teknologi
Pada Pembelajaran Kelas X Sma Pelita Raya Jambi”, Jurnal Penelitian, 2 (Juli, 2012), hal. 56.

26 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa
(Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes)”, Jurnal Penelitian, 1 (Agustus,
2016), hal. 130-131.
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berikan guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari. perilaku
tersebut menunjukkan kemauan belajar konseli terbilang rendah. 2)
Membolos sekolah ditunjukkan laporan absensi siswa. Konseli sering tidak
masuk sekolah tanpa keterangan (A). Alasan konseli bolos sekolah adalah
malas bangun pagi-pagi karena malamnya mengikuti latihan pencak silat
sampai larut malam yang menyebabkan waktu tidur konseli terganggu
sehingga bangun kesiangan, membolos bersama temannya, ibu konseli
jarang memperhatikan konseli. 3) Kurang berkonsentrasi saat jam
pelajaran  berlangsung. Konseli tidak mendengarakan guru saat
memberikan materi pelajaran, konseli menggambar atau menulis sesuatu
yang tidak terkait dengan materi pelajaran, mengantuk terkadang sampai
tertidur, dan terkadang mengajak temannya untuk berbicara atau bergurau.

Perilaku konseli yang nampak secara keseluruhan yang paling utama
dipengaruhi oleh keikutsertaan konseli pada kegiatan latihan pencak silat.
Sebelum mengikuti latihan pencak silat konseli tidak menunjukkan
perilaku seperti yang dijelaskan di atas, karena kegiatan latihan pencak
silat yang dilakukan sampai larut malam menyebabkan terganggunya jam
istirahat dan waktu tidur konseli sehingga memicu berkurangnya
kebugaran konseli yang nantinya berdampak pada kemauan belajar rendah,

membolos sekolah, kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni tahapan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan bukan angka (mon-statistic) dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.?’ Penelitian kualitatif diperoleh dari hasil wawancara,
obervasi, dokumentasi.

Penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena yang
dihadapi oleh konseli secara menyeluruh, mulai dari perilaku yang
ditunjukkan konseli, kondisi konseli hingga yang melatarbelakangi
konseli memiliki minat belajar yang rendah. Data-data yang diperoleh
melalui konseli maupun informan kemudian dideskripsikan melalui
kata-kata, bahasa, konsep, teori, dan definisi secara umum.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study), yang
dilakukan secara terus-menerus, rinci, dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa, dan aktivitas untuk memperoleh pengetahuan
mendalam tentang peristiwa tersebut.?® Jenis penelitian ini dipilih
karena peneliti ingin melakukan penggalian data terkait penyebab dan
cara penanganan permasalahn konseli, penelitian berjalan dengan apa

adanya berdasarkan kondisi lapangan, fokus pada satu subyek dan

27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 5.
28 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya” (Tesis:
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hal. 03.
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proses konseling (treatment). Fenomena pada penelitian ini, yaitu

seorang siswa yang memiliki minat belajar rendah di SMP Islam

Tikung Lamongan.

2. Sasaran dan Lokasi penelitian
a. Sasaran
1) Konseli
Konseli dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas VIII di
SMP Islam Tikung Lamongan, konseli memiliki minat belajar yang
rendah. Berikut adalah identitas konseli:
Nama : NASJAH (inisial nama)
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 16 Mei 2005
Alamat : Dusun Bogo, Desa Guminingrejo,
Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan

Anak : ke 2 dari 2 bersaudara

2) Informan

Informan adalah orang yang memberikan informasi, dan dinilai

memiliki kedekatan dan memahami masalah yang berhubungan
dengan konseli. Dalam penelitian ini informan, meliputi ibu konseli,
guru BK/guru wali kelas konseli, dan teman konseli. Berikut
identitas informan:
a) Ibu konseli : Sr (inisial nama)
b) Guru BK/Guru Wali Kelas Konseli : Muslimin

¢) Teman Konseli : AS (inisial nama)
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b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Islam Tikung Lamongan yang terletak
di JI. Raya Mantup No. 96 Desa Bakalan Pule, RT/RW 01/03,
Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan. Melakukan kunjungan
rumah konseli di Dusun Bogo, Desa Guminingrejo, Kecamatan Tikung,
untuk wawancara dan observasi yang mendalam terkait permasalahan
konseli.
3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka jenis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data deskriptif dalam bentuk
penjelasan atau interpretasi mendalam dan menyeluruh mengenai aspek
tertentu. Mengumpulkan dan menganalisis data yang bukan angka (non
statistik). Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1) Jenis Data Primer
Jenis data primer dalam penelitian ini adalah biodata konseli,
kegiatan konseli sehari-hari, permasalahan konseli, perilaku yang
nampak terkait minat belajar yang rendah, faktor penyebab perilaku
yang nampak terkait minat belajar yang rendah, dampak yang terjadi
akibat perilaku konseli, kondisi keluarga konseli, lingkungan sekolah
konseli, absensi konseli, nilai akademik konseli, proses bimbingan

dan konseling Islam, perilaku sebelum dan sesudah mendapatkan
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terapi (treatment), serta informasi penting lainnya yang diperoleh
melalui wawancara, maupun observasi.
2) Jenis Data Sekunder
Jenis data sekunder dalam penelitian ini adalah gambaran
lokasi penelitian.
b. Sumber data
Adapun sumber data yang dimaksud adalah subyek dari mana
data diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data berupa kata-kata atau
kalimat-kalimat tertulis, tindakan maupun lisan.
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama (tanpa melalui media perantara).?’
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara
dan observasi terhadap konseli seorang siswa di SMP Islam Tikung
Lamongan yang mengalami minat belajar rendah untuk mengetahui
informasi mengenai diri konseli, permasalahan konseli, proses
bimbingan dan konseling Islam, perilaku sebelum dan sesudah
mendapatkan terapi (freatment), dan informan, meliputi: (1) Ibu
konseli untuk mengetahui informasi mengenai diri konseli, keluarga,
permasalahan konseli, (2) Guru BK/ guru wali kelas konseli untuk
mengetahui permasalahan konseli, laporan absensi konseli, laporan

hasil belajar konseli, (4) teman konseli, untuk mengetahui informasi

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 126.



20

mengenai konseli terkait permasalahan konseli. Serta perubahan
perilaku konseli sesudah mendapatkan terapi (treatment) kepada
informan. Termasuk sumber referensi pustaka guna memperkuat
terapi sesuai teori,dan sebagai pijakan penelitian.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Sumber data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dari dokumentasi, meliputi: (1) gambar atau foto untuk
memperoleh gambaran lokasi penelitian, (2) dokumen tertulis
sekolah untuk memperoleh biodata konseli, laporan absensi konseli,
laporan hasil belajar konseli, dan profil sekolah, (3) buku untuk
referensi terkait penelitian.
4. Tahap-Tahap penelitian
Pada penelitian ini, peneliti akan melewati beberapa tahapan
penelitian, diantaranya adalah:
a. Tahap Pra Lapangan
Peneliti menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi
penelitian, menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan.
Peneliti memilih penelitian tentang Bimbingan dan Konseling Islam
Menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan Minat Belajar
Seorang Siswa di SMP Islam Tikung Lamongan, karena peneliti

memperoleh data dari SMP Islam Tikung Lamongan. Peneliti mencari
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informasi mengenai konseli kepada guru BK/guru wali kelas di SMP
Islam Tikung Lamongan mengenai permasalahan konseli, dan alamat
konseli.

Kemudian Peneliti melakukan kunjungan rumah ke rumah konseli
untuk melakukan cross check terkait informasi yang peniliti dapatkan di
SMP Islam Tikung Lamongan. Kemudian peneliti menyiapkan surat
perizinan penelitian, menyiapkan instrument penelitian yang
dibutuhkan di lapangan seperti pedoman wawancara, referensi untuk
memperdalam penerapan terapi di lapangan, serta perlengkapan lain
yang diperlukan saat penelitian nanti untuk mendapat berbagai
informasi mengenai konseli, deskripsi lapangan serta keterangan terkait
keduanya.

b. Tahap Lapangan

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini, yang akan dilakukan peneliti
adalah memahami latar penelitian terlebih dahulu serta mempersiapkan
diri baik fisik maupun mental.** Selanjutnya yakni memasuki lapangan
untuk menjalin keakraban dengan subjek atau informan lainnya,
melakukan wawancara dan observasi dengan konseli dan informan
terkait permasalahan konseli, dan perubahan perilaku sebelum dan
sesudah mendapatkan terapi (treatment). Melaksanakan kegiatan
bimbingan dan konseling Islam dengan memberikan terapi (treatment)

menggunakan Reality Therapy. Fokus tahap lapangan ialah

30 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 136.
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mengumpulkan data dengan menggali informasi di lapangan serta
memberikan terapi (treatment).
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati perilaku yang tampak dan
melakukan pencatatan data sesuai dengan konteks penelitian.’!
Observasi ini dilakukan untuk mengamati di lapangan mengenai
fenomena sosial yang terjadi dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi
digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial
yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan
penilaian atas perubahan tersebut.>> Dalam penelitian ini observasi
dilakukaan untuk mengamati perubahan perilaku konseli selama
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan memberikan terapi
(treatment) menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat
belajar konseli.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan

31 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalm Perpektif Komunikasi dan Sastra (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011), hal. 72.
32 Joko Subagyo, Metode Peneitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), hal 63.
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tersebut.

Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh penulis
adalah Wawancara Tak Berstruktur, dimana dalam proses wawancara
penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada konseli, dan
informan, yakni ibu konseli, guru BK/guru wali kelas, teman konseli
untuk mendapatkan informasi mengenai diri konseli, meliputi: keadaan
konseli, kondisi keluarga, kegiatan konseli sehari-hari, permasalahan
konseli, perilaku yang nampak terkait minat belajar yang rendah, faktor
penyebab perilaku yang nampak terkait minat belajar yang rendah,
dampak yang terjadi akibat perilaku konseli, lingkungan sekolah

konseli, proses bimbingan dan konseling Islam, perubahan perilaku

sebelum dan sesudah mendapatkan terapi (treatment).

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan beberapa instrumen
sekunder, seperti foto, catatan, dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian.’* Teknik ini digunakan peneliti untuk
mendokumentasi pada saat peneliti sedang bersama objek maupun pada
saat bersama responden atas dasar izin yang bersangkutan. Dalam

penelitian ini, dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti berupa

33 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 186.
34 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika 2011), hal.

123.
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biodata konseli, laporan absensi konseli, laporan hasil belajar konseli,
gambaran lokasi penelitian, profil sekolah.
Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini agar lebih jelas
disajikan dalam tabel, sebagai berikut:
Tabel 1.1

Teknik Pengumpulan Data

No. Jenis Data Sumber Data TDP
Informasi mengenai diri
konseli dan keluarga
2. Gambaran lokasi penelitian Dokumen D
Proses Bimbingan dan

Konseli, Informan W+O+D

3. . Konseli dan Peneliti W+0O
Konseling Islam
Perubahan perilaku
5 sebelum dan sesudah Konseli, qurman, W+O+D
mendapatkan terapi peneliti
(treatment)
Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

w : Wawancara
0] : Observasi
D : Dokumentasi

6. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang dipilih peneliti untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan. Data kualitatif diolah dan
dianalisis menggunakan verbatim hasil wawancara, mengelompokkan data

tersebut menurut poin yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan kemudian
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mendeskripsikan.>> Penelitian ini bersifat studi kasus (case study), maka
dianalisis menggunakan deskriptif komparatif (descriptive comparative),
yaitu setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya menganalisis data
tersebut. Analisis data deskriptif komparatif atau biasa disebut metode
perbandingan tetap. Teknik ini secara tetap membandingkan kategori yang
lain.*® Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
langkah, yaitu :
a. Analisis Proses
Analisis Proses adalah membandingkan teori yang ada dengan
data yang terjadi di lapangan selama proses penelitian berlangsung.
Peneliti membandingkan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Reality Therapy secara teori dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan.
b. Analisis Hasil
Analisis Hasil adalah membandingkan data yang diperoleh
sebelum dan sesudah melakukan proses bimbingan dan konseling
Islam. Peneliti membandingkan perubahan perilaku konseli sebelum
dan sesudah mendapatkan terapi (treatment) menggunakan Reality
Therapy untuk menumbuhkan minat belajar konseli.
7. Teknik Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data

hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain:

35 Sri Hanasari Wijayanti, dan dkk., Bahasa Indonesia Penyajian dan Penulisan Karya Ilmiah
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 224-225.
36 Lexy J. Melong, Metodologi Peneliian Kualitatif, hal. 288.
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a. Memperpanjang waktu

Memperpanjang waktu penelitian adalah salah satu cara untuk
meminimalisir kesalahan dalam keabsahan data. Dengan adanya
perpanjangan waktu, memungkinkan konseli bisa masuk dan melebur
dalam proses penelitan. Perlunya perpanjangan waktu juga untuk
menciptakan trust (kepercayaan) antara peneliti dengan konseli.’’
Apabila data yang diperoleh belum cukup, maka waktu akan
diperpanjang sampai data yang diperoleh cukup sesuai fenomena yang
terjadi di lapangan.

b. Melakukan cek ulang (re-checking)

Cara ini juga dapat meminimalisasi kesalahan serta untuk
memastikan apakah data yang didapat sudah valid atau belum. Cek
ulang biasanya dilakukan pada pertengahan perjalanan penelitian.’®
Apabila setelah berkali-berkali melakukan cek ulang kemudian
mendapat data yang valid, maka point memperpanjang waktu
pengamatan bisa diakhiri.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah penggunaan dua atau lebih sumber untuk
mendapatkan gambaran serta informasi yang menyeluruh tentang suatu
fenomena yang akan diteliti.’® Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Apabila peneliti

37 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 200.
38 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 205.
39 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 201.
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melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.

Dalam hal ini peneiliti berusaha menyinkronkan informasi yang
diperoleh dari konseli dengan informan, meliputi ibu konseli, guru
BK/guru wali kelas, dan teman konseli melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, sebagai berikut:

1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.*’
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan konseli dan informan.
b) Membandingkan informasi dari konseli dengan informasi dari
informan.
¢) Membandingkan hasil wawancara yang didapat dengan isi suatu
dokumen.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.*! Dalam hal ini

40 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2013)
hal. 330.
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peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait
permasalahan konseli kepada konseli dan informan, yakni ibu

konseli, guru BK/guru wali kelas konseli, dan teman konseli.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Tujuan sistematika pembahasan untuk mempermudah penyusunan

skripsi sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bagian ini, dijelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Pesnelitian, Definisi Konsep, Metode
Penelitian yang berisi sub: Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sasaran dan
Lokasi Penelitian, Tahap-Tahap Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan

Data, dan bagian akhir dari Bab I yaitu Sistematika Pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bagian ini, dijelaskan tentang Kajian Teoritik serta Penelitian
Terdahulu yang Relevan. Pada bagian Kajian Teoritik yang berisi sub:
Bimbingan dan Konseling Islam, Reality Therapy, Minat Belajar, Bimbingan
dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan
Minat Belajar, dan bagian akhir dari Bab II yaitu Penelitian Terdahulu yang

Relevan.

4l Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 330.
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BAB IIl PENYAJIAN DATA

Dalam bagian ini membahas tentang Deskripsi Umum Objek Penelitian,
Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi Proses Bimbingan dan Konseling Islam
menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang
Siswa di SMP Islam Tikung Lamongan, Deskripsi Hasil Bimbingan dan
Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan Minat

Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung Lamongan.

BAB IV ANALISIS DATA

Dalam bagian ini peneliti memaparkan Analisis Proses Bimbingan dan
Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk Menumbuhkan Minat
Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung Lamongan, Analisis Hasil
Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk
Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung

Lamongan.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir berisi Kesimpulan dari keseluruhan proses penelititan, dan

Saran terkait penelitian yang dilakukan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan Konseling Islam secara etimologis (bahasa)
merupakan sebuah akronim dari istilah yang berasal dari bahasa Inggris
dan bahasa Arab.*? Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari
istilah “guidance” and “counseling” dalam bahasa Inggris.*’ Kata
Guidance sendiri berasal dari kata kerja to guide yang secara bahasa
berarti menunjukkan, membimbingan atau menuntun orang lain ke jalan
yang benar. Secara harfiah, “guide” juga bisa berarti (1) mengarahkan —
to direct, (2) memandu —to pilot, (3) mengelola —to manage, (4) menyetir

—to steer.®*

Kata Counseling berasal dari to counsel yang berarti
memberikan nasehat atau memberi anjuran kepada orang lain secara face
to face (berhadapan muka satu sama lain). Kata ini berbeda dengan

membimbing atau memberi nasehat, yang banyak digunakan dalam

counseling adalah wawancara untuk mendapatkan sesuatu yang diharap-

2 Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Surabaya: Dakwah Digital
Press, 2009), hal. 8.

43 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2019),
hal. 1.

4 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 8.

30
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kan dan diinginkan dari konseli yang diwawancarai, sehingga counseling
di sini dapat disebut terjadinya komunikasi antarpribadi —relationship.*®

Kata Konseling dalam /iterature bahasa Arab disebut A/-Irsyad
atau Al-Istisyarah, dan kata Bimbingan disebut Attaujih. Dengan
demikian, guidance and counseling dialih bahasakan menjadi A¢-Taujih
wa al-irsyad atau at-taujih wa al-istisyarah. Secara etimologi kata al-
irvad berarti alhuda, ad-dalah yang dalam bahasa Indonesia berarti;
petunjuk, sedangkan kata Al istisyarah berarti; talaba min al-
mansyurah/an-nasihah, dalam bahasa Indonesia berarti; meminta
nasehat/konsultasi.*®

Kata Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa Arab
dalam bentuk masdar yang secara harfiah berarti selamat, sentosa dan
damai. Dari kata kerja salima, yang berupa tsulatsi mujarrad kata yang
berakar dari tiga huruf, yang antara lain memiliki arti: fo be safe
(terpelihara), sound (terjaga), unharmed (tidak celaka), intact (utuh), safe
(aman), secure (terjaga), established (terbentuk), turn over (melewati),
surrender (pengabdian). Dalam istilah shorof kata Islam merupakan isim
masdhar dari fi’il tsulatsi majid, kata yang mendapatkan satu tambahn
huruf aslama—yuslimu-islaman, yang berarti submission (pengabdian),
resignation (kembali ke jalan yang lurus), reconciliation to the will of
god (kembali mengikuti kehendak Tuhan).

Secara terminologis, Bimbingan adalah proses pemberian bantuan

4 Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 9.
4 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 15.
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yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada satu orang atau lebih
dalam membatasi usia untuk mengembangkan dan memanfaatkan
potensinya secara mandiri dengan sarana yang ada dan sesuai nilai-nilai
yang berlaku.*’ Bimbingan lebih menekankan pada layanan pemberian
informasi dengan cara mengemukakan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberikan sesuatu
sambil memberikan nasehat, atau mengarahkan, menuntun ke suatu
tujuan.*® Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada
individu yang sedang mengalami suatu masalah (konseli) yang bertujuan
pada teratasianya masalah yang dihadapi konseli.** Islam merupakan
agama/ajaran yang membawa visi dan misi kedamaian dunia dan akhirat
dengan mematuhi dan tunduk kepada perintah Allah SWT, sebagai
pedoman hidup sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, memiliki sistem
dan tata cara yang sempurna untuk mengatur kehidupan manusia sesuai
fitrahnya, yakni hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan
manusia, manusia dengan alam (jagat raya).*

Menurut Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam ialah
suatu proses dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan berdasarkan

pada ajaran Islam, untuk membantu individu yang mempunyai masalah

47 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hal. 15.

 Aswadi, Iyadah dan Ta'ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 8.

4 Prayitno, dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), hal. 105.

50 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 23.
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guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.’>! Menurut Ahmad
Mubarok, Bimbingan Konseling Islam adalah suatu proses pemberian
bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin
untuk dapat memahami dirinya dan mampu memcahkan masalah yang
dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai dengan
ketentuan Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah
dan ukhrawiah.> Sedangkan menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky
bahawa Bimbingan Konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu (konseli) yang
meminta bimbingan dalam hal bagaimana seharusnya seorang konseli
harus mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya,
keimanannya, dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika
hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang
berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.
Berdasarkan pemaparan dan pendapat para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah upaya
pemberian bantuan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu
(konseli) agar dapat mengembangkan secara optimal beragam potensi

atau fitrah yang ada dalam dirinya, memahami dirinya, dan mampu

5! Ibnu Mahmudi, “Peningankatan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan dan Konseling Islami”,
hal. 11.

52 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad, An-Nafsi Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: Fajar
Pustaja Baru, 2002), hal 4-5.

3 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
1988), hal. 471.



34

memecahkan masalahnya, sesuai tuntunan yang berpedoman pada Al-
Qur’an dan Hadits, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
b. Landasan Bimbingan Konseling Islam
Landasan, fondasi, atau dasar pijakan utama bimbingan konseling
Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits sebab keduanya merupakan sumber
dari segala sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti disebutkan

oleh Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut:
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Artinya : “..... dan seterusnya sebagaimana Hadits Abu Hayyan. Hanya
Saja dia berkata; Rasulullah SAW bersabda; Ketahuilah sesungguhnya
aku telah meninggalkan untuk kalian dua perkara yang sangat besar.
Salah satunya adalah AlQur’an, barang siapa yang mengikuti
petunjuknya maka dia akan mendapat petunjuk. Dan barang siapa yang
meninggalkannya maka dia akan tersesat.” (H.R. Muslim).>*

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul dapat dikatakan sebagai landasan
ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. Gagasan, tujuan,

dan konsep-konsep (pengertian, makna hakiki) bimbingan konseling

Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Jika Al-Qur’an dan

3% Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ala Shahih al-Muslim, Jilid ke
15-16, Hadits No. 2408, (Riyadh: Maktabah Dar al Salam, 2008), hal. 179.



35

Sunnah Rasul merupakan landasan utama yang dilihat dari sudut asal-
usulnya, merupakan landasan Nagliyah, maka landasan lain yang
dipergunakan bimbingan dan konseling Islam yang sifatnya Aglivah
adalah filsafat dan ilmu, dalam hal ini filsafat Islami dan ilmu atau
landasan ilmiah yang sejalan dengan ajaran Islam.>

Landasan filosofis Islam yang penting artinya bagi bimbingan dan
konseling Islam antara lain adalah falsafah tentang dunia manusia (citra
manusia), falsafah tentang dunia dan kehidupan, falsafah tentang
pernikahan dan keluarga, falsafah tentang pendidikan, falsafah tentang
masyarakat dan hidup kemasyarakatan, falsafah tentang upaya mencari
nafkah atau falsafah kerja. Dalam gerak dan langkahnya, bimbingan dan
konseling Islam berlandaskan pula pada berbagai teori yang telah
tersusun menjadi ilmu. [lmu-ilmu yang membantu dan dijadikan landasan
gerak operasional bimbingan konseling Islam antara lain adalah ilmu
jiwa (psikologi), ilmu hukum islam (syari’ah), Imu-ilmu kemasyarakatan

(sosiologi, antropologi sosial, dan sebagainya).*®

. Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Aunur Rahim Faqih membedakan tujuan bimbingan konseling

islam dalam dua kategori, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.*’

55 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001), hal.

5

56 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 5.
57 Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 14,
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1) Tujuan Umum
Secara umum atau secara garis besar tujuan bimbingan koseling
Islam dapat dirumuskan sebagai “membantu individu mewujudkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat”.>® Dapat diartikan manusia yang utuh sebagai
hamba Allah memiliki tugas menjadi Khalifah di Bumi, baik dalam
bidang Aqidah, Ibadah, dan Akhlak maupun dalam bidang
pendidikan, pekerjaan, keluarga, dan masyarakat agar tercapai
kebahagiaan hidup di Dunia dan di Akhirat.>’
2) Tujuan Khusus
Tujuan bimbingan konseling Islam secara khusus diuraikan
menjadi tiga kategori, yaitu:
a) Membantu individu dalam memahami situasi dan potensi dirinya.
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
¢) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.®
d. Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam mengemban sejumlah fungsi,

diantaranya:

58 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 35.
59 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 36.
0 Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 14,
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1) Fungsi Preventif (pencegahan), yakni membantu konseli menghindari
faktor timbulnya masalah bagi dirinya, menjauhkan diri dari larangan-
Nya.

2) Fungsi Pemahaman, yakni membantu konseli memahami tentang
dirinya serta permasalahannya, dan memahami kondisi lingkungan
sekitarnya.

3) Fungsi Kuratif (penyembuhan), yakni membantu konseli memecahkan
masalah yang sedang dialaminya.

4) Fungsi Preservatif (pemeliharaan), yakni membantu konseli menjaga
segala sesuatu yang telah baik (terpecahkan) tidak menjadi buruk
kembali, sehingga tidak memunginkan menjadi sebab munculnya
masalah baginya.

5) Fungsi Developmental (pengembangan), yakni membantu konseli
meningkatkan dan mengembangkan segala sesuatu yang baik menjadi
lebih baik.

6) Fungsi Penyaluran, yakni mengarahkan kepada sesuatu perbuatan
yang baik, bakat, maupun potensi yang dimiliki.®!

e. Ruang Lingkup Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam berkaitan dengan masalah yang
dihadapi individu, yang mungkin dihadapi individu, atau yang sudah

dialami individu. Masalah tersebut dapat muncul dari berbagai faktor dan

1 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 14-18.
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bidang kehidupan, masalah-masalah tersebut dapat menyangkut bidang-
bidang yang dikategorikan, sebagai berikut:
1) Pernikahan dan Keluarga

Keluarga pada umumnya diikat oleh tali pernikahan. Anak
dilahirkan dan dibesarkan pada umumnya dilingkungan keluarga, baik
keluarga inti (orang tua), keluarga lain, maupun keluarga besar (sanak
keluarga). Pernikahan dan kekeluargaan selain memiliki manfaat juga
dapat menimbulkan mudarat atau menimbulkan kekecewaan-
kekecewaan. Pernikahan dan kekeluargaan tentu tidak terlepas dari
lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi kehidupan keluarga dan
pernikahan.

2) Pendidikan

Sejak lahir anak sudah belajar mengenal lingkungannya, setelah
cukup usia anak akan belajar dalam lembaga formal (sekolah). Dalam
belajar (pendidikan) terkadang berbagai masalah muncul, baik
berkaitan dengan belajar atau pun yang lainnya.

3) Sosial (kemasyarakatan)

Manusia sebagai makhluk sosial yang kehidupannya sedikit
banyak tergantung pada orang lain. Kehidupan bermasyarakat sering
kali menimbulkan masalah bagi individu.

4) Pekerjaan (jabatan)
Hakekat manusia sebagai khalifah di muka bumi (pengelola

alam) harus bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya.
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Mencari pekerjaan yang sesuai dan membawa manfaat besar,
mengembangkan karier, dan sebagainya sering kali menimbulkan
permasalahan.
5) Keagamaan
Manusia dalam perjalanan hidupnya sebagai makhluk religious
dapat jauh dari hakekatnya tersebut, dalam kehidupan keagamaan
kerapkali muncul permasalahan yang menimpa dan menyulitkan
individu
f. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam mempunyai beberapa unsur yang
saling terkait dan terhubung satu sama lain, ada tiga unsur dalam
bimbingan konseling Islam sebagai berikut:
1) Konselor
Konselor adalah orang yang bersedia membantu konseli dengan
sepenuh hati dalam menyelesaikan masalahnya (konseli) berdasarkan

pada keahlian dan pengetahuan yang dimilikinya.®

Adapun

karakeristik kepribadian seorang konselor adalah sebagai berikut:

a) Empati, artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.

b) Jujur, yaitu perilaku dan perkataan tidak dibuat-buat akan tetapi
sesuai dengan keadaanya.

¢) Memahami keadaan konseli, kekuatan, kelemahan, sosial budaya,

dan ekonomi konseli..

62 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 44-45.
8 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 77.
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d) Mengahargai martabat konseli secara positif tanpa syarat.

e) Menerima konseli dengan keadaan bagaimanapun, tidak menilai
atau membanding-bandingkan konseli.

f) Mengetahui keterbatasan ilmu diri (ilmu, wawasan, teknik)
konselor.*

Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda sebagai berikut:
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Artinya: “Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, berkata : ..... Rasulullah
pun bersabda, “Apabila suatu amanat telah disia-siakan, maka

b

waspadalah akan datangnya kiamat.” Orang tersebut kembali
bertanya (seorang Arab dusun), “Bagaimana cara disia-siakannya
amanah?” Rasulullah SAW menjawab, “Apabila suatu urusan
(pekerjaan) diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
waspadalah akan datangnya kiamat.” (H.R. Bukhori).®®

Dari hadits diatas dapat dipahami bila mengerjakan sesuatu yang

membutuhkan keahlian khusus jika tidak sesuai maka tidak akan

% Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 22.

% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al Jami’ Ash Shahih Al Musnad min Haditsi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassalam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Jilid 1, Hadits No. 59, (Riyadh
: Maktabah Ar-Rusyd, 2006) hal. 37.
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menghasilkan perkerjaan dengan baik. Adapun syarat-syarat yang

harus dimiliki konselor adalah:

a) Beriman, dan bertagwa kepada Allah SWT.

b) Sifat kepribadian yang baik akhlaqul karimah, siddiq (jujur),
amanah (dapat dipercaya), tabligh (mau menyampaikan apa yang
layak disampaikan), fatonah (berpengetahuan), mukhlis (ikhlas
dalam menjalankan tugas), tawaduk (rendah hati), saleh (mencintai,
melakukakn, membina, menyokong kebaikan), adil, mampu
mengendalikan diri (memiliki kematangan jiwa, baik lahiriah
maupun batiniah), bertanggung jawab, terbuka, sabar, ramah, dan
kreatif, %

¢) Mempunyai kemampuan, keterampilan, dan keahlian, serta
berwawasan luas dalam bidang konseling.®’ Sebaiknya dilakukan
oleh: (1) Ahli bimbingan konseling, (2) Ahli Psikologi, (3) Ahli
pendidikan, (4) Ahli agama, (5) Dokter, (6) Pekerjaan sosial.®®

2) Konseli
Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah, yang
tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, dan memerlukan
bantuan bimbingan dan konseling Islam. Meskipun konseli
membutuhkan bantuan, dia bukan individu yang pasif, dan tidak
memiliki kekuatan apa-apa, dalam konteks konseling, konseli adalah

individu yang memiliki, kekuatan, potensi, motivasi, dan kemauan

% Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 47-51.
7 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 22-23.
88 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 78.
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untuk melakukan perubahan bagi dirinya.®” Adapun syarat-syarat

konseli sebagai berikut:

a) Konseli terbuka kepada konselor atas masalah yang dihadapi,
memiliki kemauan untuk menyelesaikan masalahnya.

b) Kesadaran konseli terhadap tanggung jawabnya dalam
menyelesaikan masalah, dan melaksanakan apa yang menjadi
tujuan konseling.

c¢) Keberanian dan kemampuan untuk mengeksplorasi,
mengungkapkan pemikiran, perasaannya, serta masalah-masalah
yang dihadapi.”

Konseli sebagai pribadi yang memerlukan bantuan untuk
menyelesaikan masalahnya, secara umum datang ke konselor dengan
satu atau beberapa alasan, antara lain: kemauan sendiri, anjuran
keluarga, rujukan dari professional lain. Kehadiran konseli menjumpai
konselor karena sebenarnya konseli sudah mengupayakan untuk
mengatasi masalahnya sendiri namun tidak membuahkan hasil yang
dia harapkan, dan mengharapkan bantuan konselor untuk
memecahhkan masalahnya sesuai dengan harapannya.”!

3) Masalah
Masalah adalah sesuatu yang menghambat, mempersulit,

menghalangi dalam usaha mencapai tujuan yang menimbulkan

8 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 74.
70 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 74-75.
"t Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 25.
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kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Sesuai dengan firman

Allah dalam Q.S. Hud ayat 9-11 adalah:

2
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Artinya: 9. Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat
(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya,
pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. 10. Dan
Jjika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang
menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang bencana-
bencana itu daripadaku"”; sesungguhnya dia sangat gembira lagi
bangga 11, kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan
mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan
pahala yang besar.”

Dengan demikian dapat dipahami yang dimaksud dengan
masalah selalu identik dengan dengan suatu kesulitan yang dialami
individu, yaitu sesuatu yang menghambat, menghalangi dalam usaha
mencapai tujuan. Sesuai dengan ruang lingkup bimbingan konseling
Islam yang telah dijelaskan diatas, masalah dapat muncul dari

berbagai faktor dan bidang kehidupan, masalah-masalah tersebut

2 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Azhar AlI-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Hilal, 2010), hal.

222.
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dapat menyangkut bidang-bidang yang dikategorikan, sebagai berikut:
pernikahan dan keluarga, pendidikan, sosial (kemasyarakatan),
pekerjaan (jabatan), keagamaan.”® Jadi bimbingan konseling Islam
diharapkan dapat mengembangkan secara optimal beragam potensi
atau fitrah yang ada dalam diri konseli, memahami dirinya, dan
mampu memecahkan masalahnya, sesuai tuntunan yang berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadits, sehingga dapat mencapai kebahagiaan
dunia akhirat.
g. Asas-Asas Bimbingan Konseling Islam
Berikut adalah asas-asas yang terdapat dalam bimbingan konseling
Islam:
1) Asas Ketauhidan
Bimbingan konseling Islam yang berupaya menghantar manusia
untuk memamahami dirinya dalam posisi vertikal (tauhid) dan
horizontal berorientasi pada Allah Yang Maha Esa.
2) Asas Amaliah
Konselor dituntut untuk bersifat realistis, yakni sebelum
memberikan bantuan terlebih dahulu dia harus mencerminkan sosok
figur yang memiliki pengetahuan dan pengamalan.
3) Asas Akhlaak al-Karimah
Asas ini melingkupi tujuan sekaligus proses konseling. Dari sisi

tujuan, konseli diharapkan sampai pada tahap akhlak mulia.

3 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 44-45.
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Sedangkan dari sisi proses berlangsungnya hubungan antara konselor
dan konseli didasarkan atas norma-norma yang berlaku dan di
hormati.
4) Asas Professional
Bimbingan konseling Islam menuntut keahlian yang harus
dimiliki setiap konselor. Keahlian dalam hal ini berkenaan dengan
pemahaman permasalahan empirik, permasalahan psikis konseli yang
harus dipahami secara rasional ilmiah.
5) Asas Kerahasiaan
Segala sesuatu yang diungkapkan konseli kepada konselor tidak
boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal yang tidak
layak diketahui orang lain. Pandangan konseli yang menganggap
bahwa masalah merupakan aib, dapat menjadikan hambatan dalam
pelaksanaan layanan konseling jika kerahasiannya tidak terjamin.”*
h. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islam
Dalam bimbingan konseling Islam ada beberapa langkah yang
harus dilakukan antara lain:
1) Identifikasi Masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-
gejala yang nampak.

2) Diagnosis

74 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, hal. 66-67.
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Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi konseli beserta latar belakangnya.

3) Prognosis
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa
yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah.

4) Terapi (treatment)
Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah
dilakukan dalam langkah prognosa.

5) Follow Up
Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan
selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh. Ukuran kemajuan
konseli akan tampak dari tingkah laku konseli yang berkembang
kearah yang lebih positif.

6) Evaluasi
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana keberhasilan

proses bimbingan dan konseling Islam yang telah dilakukakan.”

2. Reality Therapy
a. Sejarah Reality Therapy
Pendekatan realitas dikembangkan oleh William Glasser, seorang
psikolog dari California. William Glasser merupakan lulusan dari The

Case Institute of Technology sebagai Insinyur Kimia pada tahun 1994 di

5 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 39-40.
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usia 19 tahun, kemudian dia mengambil Master di bidang Psikologi
Klinis pada usia 23 tahun di universitas yang sama. Pada tahun 1956
Glasser menjadi kepala bagian psikiatri di Ventura School of Girl yang
merupakan institusi untuk menangani kenakalan remaja perempuan. Pada
saat itu Glasser mengembangkan konsep pendekatan realitas.”®

Buku pertamanya yaitu Mental Health or Mental Illmes pada tahun
1961 merupakan landasan berpikir dari teknik dan konsep dasar Reality
Therapy. Glasser menggunakan istilah Reality Therapy pada April 1964
pada manuskrip yang berjudul Reality Therapy: A Realistic Approach to
the Young Offender yang diterbitkan pada tahun 1965 dengan judul
Reality Therapy. Pada tahun 1969 Glasser mendirikan the Institute For
Reality Therapy di Los Angeles.”’

b. Pengertian Reality Therapy

Istilah reality ialah suatu standar atau patokan obyektif, yang
menjadi kenyataan atau realitas yang harus diterima. Sesuai dengan
pandangan behavioristik, yang terutama disoroti pada seseorang adalah
tingkah lakunya yang nyata. Reality Therapy adalah suatu bentuk
modifikasi tingkah laku yang memfokuskan perhatian pada perilaku
seseorang pada saat sekarang, membantu konseli menghadapi kenyataan
dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan diri sendiri
dan orang lain. Realitas atau kenyataan itu dapat berwujud suatu realitas

praktis, realitas sosial, atau relitas moral. Tingkah laku yang nampak

76 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 235-236.
77 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 235-236.
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dievaluasi menurut kesesuaian atau ketidaksesuaian yang ada.”®
Penyimpangan/ketimpangan dalam tingkah laku seseorang dalam Reality
Therapy dipandang sebaagai akibat dari tidak adanya kesadaran tanggung
jawab pribadi, bukan sebagai tanda-tanda adanya gangguan dalam
kesehatan mental.”

Reality Therapy merupakan suatu bentuk modifikasi tingkah laku,
karena dalam penerapannya baik secara umum maupun lingkungan
sekolah merupakan pengkondisian operan yang tidak ketat. Reality
Therapy merupakan bentuk pertolongan yang praktis, relatif sederhana,
yang didasarkan pada pengetahuan masyarakat, dan efisien waktu.®
Reality Therapy lebih menekankan tingkah laku yang ditampilkan
individu pada masa kini, sehingga dalam memberikan bantuan tidak
perlu terlalu memeriksa masa lalu konseli, maka yang paling penting
adalah bagaimana konseli dapat meraih kesuksesan pada masa
sekarang.®!

c¢. Pandangan Tentang Manusia Menurut Reality Therapy
Pandangan Glasser tentang manusia adalah sebagai berikut:
1) Setiap manusia bertanggung jawab atas kehidupannya.
2) Tingkah laku seseorang merupakan upaya untuk mengontrol

lingkungan untuk memenuhi kebutuhannya.

8W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
" W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459-
460.

8 Muhammad Sholeh Marsudi, Bimbingan dan Konseling Islam Reality Therapy untuk
Meningkatkan Motivasi Belajaar Siswa, hal. 36.

81 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, hal.
183.
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3) Individu ditantang untuk menghadapi realita tanpa mempedulikan
kejadian-kejadian di masa lalu, serta tdak memberi perhatian pada
sikap dan motivasi di bawah sadar.

4) Setiap orang memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu pada
masa kini.®?

Glasser menggangap setiap manusia memiliki kebutuhan psikologis
yang secara terus-menerus hadir di sepanjang hidupnya dan harus
dipenuhi. Satu faktor yang menyebabkan seseorang mengalami masalah
adalah  terhambatnya  pemenuhan  kebutuhan = psikologisnya.
Keterhambatan tersebut pada dasarnya karena penyangkalan terhadap
realita (kenyataan), yaitu kecendurangan seseorang untuk menghindari
hal-hal yang tidak menyenangkan. Mengacu pada teori hirarki Maslow,
Glasser mendasari pandangannya tentang kebutuhan manusia untuk
dicintai dan mencintai, dan kebutuhan untuk merasa berharga bagi orang
lain. Glasser menjelaskan kebutuhan- kebutuhan dasar psikologis
manusia, meliputi:

1) Kelangsungan Hidup (Survival)

Semua manusia berjuang untuk menjaga kelangsungan hidup
dengan melaksanakan segala kegiatan bertahan hidup yang

mendukung kesehatan dan reproduksi. Kebutuhan untuk memperoleh

82 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 237-238.
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kesehatan, makanan, perlindungan, rasa aman, dan kenyamanan
fisik .33
2) Cinta (Belonging/Love)

Kebutuhan untuk merasa memiliki dan terlibat atau melibatkan
diri dengan orang lain, yang disebut identity society, yang
menekankan pentingnya hubungan personal. Bentuk aktivitas yang
menunjukkan kebutuhan ini, antara lain: social belonging, work
belonging, family belonging.

3) Kekuasaan (Power)

Kebutuhan untuk  berprestasi, merasa berharga, dan
mendapatkan pengakuan, biasanya kebutuhan ini diekspresikan
melalui  kompetisi, memimpin, mengorganisir, menyelesaikan
pekerjaan sebaik mungkin, menjadi tempat meminta pendapat bagi
orang lain, melontarkan ide, gagasan, dan sebagainya.

4) Kesenangan (Fun)

Kebutuhan untuk merasa senang, bahagia, kebutuhan ini muncul

sejak dini, kemudian terus berkembang hingga dewasa.
5) Kebebasan (Freedom)

Kebutuhan untuk merasakan kebebasan atau kemerdakan, dan
tidak bergantung pada orang lain. Kemampuan untuk memenuhi
kebutuhannya dan menjadi orang yang bertanggung jawab. Tingkah

laku yang bertanggung jawab merupakan upaya mengontrol

8 Indah Alfiah dan Fatimah Haniman, “Reality Therapy” (PPDS, Ilmu kedokteran jiwa FK
Universitas Airlangga, TT), hal. 3.



51

lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan menghadapi realita
dalam hidupnya.3*
d. Konsep Dasar Reality Therapy
Pada dasarnya individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya, dimana kebutuhan bersifat universal semua individu,
sementara keingininan bersifat unik pada masing-masing individu.
Ketika timbul perbedaan antara apa yang diinginkan dengan apa yang
diperoleh, akan membuat individu memunculkan perilaku baru yang
bertujuan dan dipilih sendiri untuk mengatasi hambatan tersebut, Glasser
menyebutnya teori kontrol. Perilaku manusia merupakan perilaku total
(total behavior), terdiri dari berbuat doing, berpikir thinking, merasakan
feeling, menunjukkan respon-respon fisiologis psysiology.*>
Ketika seseorang mencapai berhasil memenuhi kebutuhannya,

menurut Glasser orang tersebut mencapai identitas sukses. Identitas
sukses terikat dengan konsep 3R, yaitu keadaan dimana individu dapat
menerima kondisi yang dihadapinya, dicapai dengan menunjukkan fotal
behavior (perilaku total) secara bertanggung jawab (responbility), sesuai
realita (reality), dan benar (right). Adapun penjelasan mengenai konsep
3R sebagai berikut:
1) Responbility (tanggung jawab)

Kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus

merugikan orang lain.

8 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 235-236.
85 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 236-237.



52

2) Reality (kenyataan)

Kenyataan yang akan menjadi tantangan bagi individu untuk

memenuhi kebutuhannya. Setiap individu harus menyadari ada dunia

nyata, di mana mereka harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam

rangka mengatasi masalahnya.
3) Right (kebenaran)

Individu mampu mengevaluasi, membandingkan tingkah lakunya

sesuai dengan ukuran norma-norma yang berlaku.®¢
Tujuan Reality Therapy

Secara luas tujuan Reality Therapy adalah mencapai identitas
keberhasilan (success identity).¥” Memungkinkan seseorang untuk
memiliki kontrol yang lebih besar atas kehidupan mereka dengan
membuat pilihan yang lebih baik. Ketika seseorang mampu memuaskan
kebutuhan dasarnya, maka secara bersamaan dia akan bertanggung
jawab. Konseli yang mengetahui identitasnya, akan mengetahui langkah-
langkah apa saja yang akan dilakukan di masa yang akan datang dengan
segala konsekuensinya.®
Menurut Corey tujuan lainnya adalah membantu seseorang

mencapai otonomi. Otonomi adalah kematangan emosional yang
diperlukan untuk menggantikan dukungan dari luar diri dengan dukungan

dari dalam diri. Kematangan emosional ditandai dengan kesediaan

8 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 238-239.
87 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, hal.

188

8 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 249.
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bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya.’® Berdasarkan pemaparan

di atas dapat disimpulkan tujuan Reality Therapy ialah membantu

seseorang mencapai identitas keberhasilan (success identity) dengan

memuaskan kebutuhan dasarnya, bertanggung jawab terhadap tingkah
lakunya, merencanakan pilihan untuk memenuhi kebutuhan.
f. Peran dan Fungsi Konselor Reality Therapy
Peran dan fungsi konselor dalam Reality Therapy adalah:

1) Melibatkan diri dengan konseli, bersikap direktif dan didaktik.
Berperan  seperti guru yang mengarahkan dan  dapat
mengkonfrontasikan, sehingga konseli dapat menilai tingkah lakunya
secara realistis.”’

2) Konselor sebagai fasilitator yang membantu konseli agar bisa menilai
tingkah lakunya sendiri secara nyata.” Memberikan pujian apabila
konseli bertanggung jawab atas perbuatannyn, dan menasehati atau
mengingatkan konseli sebagai ketidaksetujuan apabila melakukan
tindakan tertentu.

3) Menetapkan kontrak, yakni jenis pemasangan batas, pelaporan
keberhasilan atau kegagalan konseli dalam pekerjaanya di luar sesi
terapi (homework).

4) Memiliki kemampuan dan keterampilan, meliputi: kemampuan

menuntut namun peka terhadap konseli, tidak menerima alasan bagi

8 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, hal.
188.

0 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 254.

°! Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 254.
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penghindaran tanggung jawab konseli, menunjukkan keberanian
enghadapi konseli.”?

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan peran dan fungsi
konselor dalam Reality Therapy adalah berperan aktif, mendidik,
membimbing, mendorong dan menantang konseli untuk dapat
bertanggung jawab pada tingkah lakunya.

g. Tahap-Tahap Reality Therapy

Proses konseling dalam Reality Therapy berpedoman pada dua
unsur utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan yang kondusif dan
melaksanakan prosedur konseling.”?

1) Membangun lingkungan yang kondusif

Sangat penting dalam membangun lingkungan yang kondusif,
yang didasarkan pada keterlibatan konselor terhadap konseli konseli.
Konselor memperlihatkan sikap peduli, membuat kontak mata yang
baik, menunjukkan perilaku sopan, dan mendengarkan dengan baik.
Membangun hubungan yang baik antara konselor dan konseli sangat
penting, agar konseli terbuka, memiliki rasa aman, dan percaya pada
konselor.”

Konselor menekankan bahwa konseli dapat mengembangkan
perilaku yang efektif dan hasil yang baik dapat terjadi jika konseli

bekerja keras. Konselor menggunakan empati dan penerimaan konseli,

92 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktek, hal.
187.

%3 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 240.

%% Carol Shaw Austad, Counseling and Psychotherapy Today Theory, Practice, and Research
(New York: The McGraw-Hill Companies, 2009), hal 319.
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tidak menghakimi konseli atau tidak memberi penilaian atas apa yang
telah dilakukan konseli, namun teguh dan menjaga batasan-batasan
yang tepat dalam hubungan konseling. Konselor menggunakan bahasa
yang lembut, dan mudah dipahami, konselor lebih cenderung
membahas keberhasilan konseli untuk melihat kebutuhan yang lain,
meskipun pada tahap-tahap konseling selanjutnya, konseli akan
dihadapkan pada pokok permasalahan yang sedang dialaminya, untuk
meningkatkan kesadaran konseli bahwa dia bertanggung jawab atas
perilakunya sendiri.”
2) Melaksanakan Prosedur Konseling
Prosedur konseling WDEP System yang dikembangkan oleh
Wubbolding untuk digunakan dalam terapi realitas Glasser, yang
dapat diterapkan dalam urutan apapun yang lebih membantu. WDEP
System merupakan akronim dari: Wants (keinginan), Doing
(melakukan) and Direction (arahan), Evaluation (penilaian), dan
Planning (perencanaan).’®
a) Wants (Keinginan)
Konseli mengeksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi
tentang kondisi yang dihadapinya. Konseli terdorong untuk

mengenali (persepsi) hubungan keinginan dalam pemenuhan

%5 Carol Shaw Austad, Counseling and Psychotherapy Today Theory, Practice, and Research, hal
319.

% Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy System,
Strategies, and Skills, hal. 344.
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kebutuhannya. Konseli mengevaluasi apakah yang dilakukan
selama ini memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.”’

Reality Therapy menyarankan agar orang membedakan
antara persepsi positif atau memuaskan kebutuhan, persepsi
negatif, dan persepsi netral. Misalnya, "Itu adalah perhiasan yang
menarik" adalah persepsi netral. "Saya pantas mendapatkan berlian
lebih daripada yang dia lakukan" adalah persepsi negatif yang
dapat menyebabkan kesulitan hubungan, sedangkan "Saya berbagi
kebahagiaan teman saya tentang menerima cincin pertunangan
yang indah" adalah persepsi positif karena meningkatkan perasaan
cinta dan memiliki. Menyadari dan mengevaluasi persepsi dapat
membantu seseorang memenuhi kebutuhannya.’®

Aspek W dalam WDEP System membantu seseorang
memilih untuk membuat perubahan positif, berikut lima tingkat
komitmen dalam mengidentifikasi konseli untuk berubah:

(1) Saya tidak ingin berada di sini.
(2) Saya menginginkan hasilnya tetapi bukan upaya.
(3) Saya akan mencoba; Mungkin.
(4) Saya akan melakukan yang terbaik.
(5) Saya akan melakukan apa pun.
Jika konseli memulai terapi pada tingkat pertama atau kedua,

maka tujuan penting dari terapi adalah untuk membantu konseli

°7 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 239-240.
%8 Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy System,
Strategies, and Skills, hal. 344.
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melihat bagaimana konseli dapat memperoleh manfaat dari
mengubah pilihan mereka sehingga mereka beralih ke tingkat
komitmen yang lebih tinggi.”

b) Doing and Direction (Melakukan dan Mengarahkan)

Konseli fokus pada perilaku sekarang tanpa terpaku pada
permasalahan masa lalu. Mengeksplorasi perilaku total seseorang,
termasuk tindakan, pikiran, emosi, dan fisiologi. Kemudian konseli
mulai menentukan alternative apa saja yang harus dilakukan.
Konseli mengubah perilaku totalnya, tidak hanya sikap dan
perasaan, namun yang diutamakan adalah tindakan dan pikiran.'%

¢) Evaluation (Penilaian)

Evaluation adalah inti dari Reality Therapy. Konseli
membuat penilaian tentang apa yang telah dilakukan terhadap
dirinya berdasarkan sistem nilai yang berlaku di masyarakat.
Evaluasi diri untuk menilai kualitas perilakunya, sebab tanpa
penilaian pada diri sendiri, maka perubahan akan sulit terjadi.
Beberapa inti pertanyaan yang dapat diajukan untuk memfasilitasi
evaluasi diri konseli, diantaranya: arah dan tujuan perilaku secara
keseluruhan, perilaku tertentu yang efektif atau tidak efektif,
perilaku tertentu yang dapat diterima atau tidak dapat diterima,
Self-talk / evaluasi umum dalam sistem kepercayaan, perilaku

emosi / perasaan yang bermanfaat atau berbahaya, minat jangka

% Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy System,
Strategies, and Skills, hal. 344.
100 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 240.
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panjang, evaluasi keinginan, evaluasi persepsi, tingkat komitmen,
evaluasi rencana.'?!
Evaluation dalam sudut agama Islam disebut Muhasabah,
yakni kegiatan merenungkan, memahami, menilai diri sendiri
segala perbuatan yang dilakukan, dan siapa kita dihadapan Allah
SWT.!%2 Metode muhasabah adalah meninjau kedalam hati nurani
guna mengetahui benar tidaknya, bertanggung jawab tidaknya
suatu tindakan yang telah diambil. Melalui muhasabah setiap orang
yang beriman dapat membedakan antara mana yang diridhoi Allah
dan mana yang di murkai-Nya. Kritik diri dalam muhasabah seperti
lampu dalam hati orang yang beriman dan pemberi peringatan dan
nasehat dalam kesadarannya.!®® Jika tidak penilaian pada diri
sendiri, maka perubahan akan sulit terjadi. Menurut Ibnu Qayyim
Rahimahullah, muhasabah terbagi menjadi dua macam, antara lain:
a. Muhasabah sebelum beramal
Berpikir sejenak sebelum mengerjakan sesuatu, sampai terlihat
kemashlahatan untuk melakukannya atau tidak.

b. Muhasabah setelah melakukan perbuatan terbagi menjadi tiga
jenis, yakni:
1) Introspeksi ketaatan yang berkaitan dengan ketaatan kepada

Allah sebagaimana yang dikehendaki-Nya atau belum.

101 Carol Shaw Austad, Counseling and Psychotherapy Today Theory, Practice, and Research, hal
320.

102 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, hal. 125.

103\, S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
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2) Introspeksi  diri  terhadap segala perbuatan apabila
meninggalkannya adalah lebih baik dari melakukannya.

3) Introspeksi perilaku yang sudah menjadi kebiasaan.!**

d) Planning (Perencanaan)

Konseli mulai menetapkan perubahan yang dikehendakinya
dan komitmen terhadap apa yang telah direncanakan. Masalah
muncul ketika konseli menginginkan hasil tertentu tetapi tidak
termotivasi dan enggan untuk melakukan upaya yang diperlukan
untuk membuatnya terealisasikan.'®> Rencana terbaik adalah yang
dibuat oleh konseli. Rencana yang kurang kuat tetapi masih
bermanfaat adalah rencana yang dibuat bersama oleh konselor dan
konseli. Paling tidak kuat adalah rencana yang dilakukan oleh
konselor.'%

Konselor melakukan segala daya untuk mendorong konseli,
seperti bertanya "Jika Anda mencoba rencana ini selama seminggu,
apa yang akan anda hilangkan?”. Reality Therapy memandang
perencanaan sebagai hal yang penting dan mendorong orang untuk
memiliki rencana dan tujuan jangka panjang yang dibagi lagi
menjadi serangkaian rencana jangka pendek dan realistis. Rencana

harus berkembang dari evaluasi diri dan mencerminkan perubahan

104 Dinatul Muthoharoh, “Hubungan Antara Muhasabah dengan Motivasi Belajar pada Mahasiswa
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Angkatan Tahun 2012 Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo
Semarang Tahun 2014/2015” (Skripsi: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2015),
hal. 18.

105 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, hal. 240.

106 Carol Shaw Austad, Counseling and Psychotherapy Today Theory, Practice, and Research, hal
320.
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yang diinginkan dalam keinginan dan perilaku total. WDEP System
dirancang untuk mendorong konseli agar sadar akan perilaku total.
Siklus diulangi berulang-ulang dalam terapi ketika konseli
menyesuaikan perilakunya. Seumur hidup, evaluasi kemajuan yang
berkelanjutan sangat diperlukan agar terapi dapat bekerja dalam
jangka panjang.'"?
3) Tidak menerima Permintaan maaf atau alasan konseli
Konseli akan bertemu kembali dengan konselor pada batas
waktu yang telah disepakati bersama. Pada tahap ini konselor
menanyakan perkembangan perubahan perilaku konseli. Apabila
konseli tidak atau belum berhasil melakukan apa yang telah
direncanakannya, maka permintaan maaf konseli tidak diterima oleh
konselor. Namun, konselor mengajak konseli untuk melihat kembali
rencana tersebut dan mengevaluasinya mengapa konseli tidak berhasil.
Konselor selanjutnya membantu konseli merencanakan kembali hal-
hal yang belum berhasil dia lakukan.'%®
Pada tahap ini sebaiknya konselor menghindari pertanyaan
dengan kata “Mengapa”, sebab kecenderungannya konseli akan
bersikap defensive dan mecari-cari alasan. Konselor tidak akan
memberikan  hukuman, mengkritik, dan  berdebat, tetapi

menghadapkan konseli pada konsekuensi. Konselor memberikan

107 Carol Shaw Austad, Counseling and Psychotherapy Today Theory, Practice, and Research, hal
320.

108 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT.
Indeks, 2011), hal. 247.



61

pemahaman pada konseli, bahwa kondisinya akan membaik jika
konseli bersedia melakukan perbaikan. Proses konseling yang efektif
antara lain ditunjukkan dengan seberapa besar kegigihan konselor
untuk membantu konseli. Kegigihan konselor dapat memotivasi
konseli untuk bersama-sama memecahkan masalah.'®”
4) Tindak lanjut
Tindak lanjut merupakan tahap terakhir dalam konseling.
Konseli dan konselor mengevaluasi perkembangan yang dicapai,
konseling dapat berakhir atau dilanjutkan jika tujuan yang telah
ditetapkan belum tercapai.''”
h. Teknik Terapi Realitas
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal.
Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
potensi konseli yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan
usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu
konseli untuk menciptakan identitas keberhasilan, konselor bisa
menggunakan beberapa teknik, sebagai berikut:
1) Terlibat dalam permainan peran dengan konseli.
2) Menggunakan humor.

3) Mengonfrontasikan konseli dan menolak dalih apapun.

109 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT.
Indeks, 2011), hal. 249.
10 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT.
Indeks, 2011), hal. 249.
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4) Membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik
bagi tindakan.

5) Bertindak sebagai model dan guru.

6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.

7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk
mengonfrontasikan konseli dengan tingkah lakunya yang tidak realitis.

8) Melibatkan diri dengan konseli dalam upayanya mencari kehidupan

yang lebih efektif. '!!

3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat merupakan rasa suka atau tertarik terhadap suatu hal atau
aktivitas seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu

kegiatan.!!?

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan kemauan,
aktifitas serta perasaan dan didasari dengan pemenuhan kebutuhan.
Sedangkan, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.''?

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat

belajar adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai suatu

111 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama. 2013),
hal. 277-278

112 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, hal. 91.

'3 Ahmadi Abu, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hal. 121.
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perhatian gairah, keinginan, perasaan suka, dan ketertarikan terhadap
sesuatu yang disertai dengan rasa ingin tahu dan ingin mempelajari,
dengan begitu akan ada perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
. Indikator Minat Belajar
Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator, yaitu
ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan
pengetahuan.
1) Ketertarikan untuk belajar
Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila siswa memiliki
perasaan senang atau tertarik terhadap suatu pelajaran tertentu. Hal
tersebut diamati dari antusias siswa dalam belajar dan memahami
semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, tanpa ada
beban dalam dirinya.
2) Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi belajar siswa, dimana siswa
akan terfokus dengan apa yang dia pelajari dan mengesampingkan
yang lainnya. Jika siswa memiliki perhatian pada objek tertentu maka
dengan sendirinya siswa akan objek tersebut, maka di dalam kelas
siswa akan mengabaikan pelajaran yang disampaikan gurunya.
3) Motivasi
Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan

secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan
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perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam
situasi interaksi belajar.
4) Pengetahuan
Pengetahuan diartikan bahwa jika siswa yang berminat terhadap
suatu pelajaran dia akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang
pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan
sehari-hari.!!*
c¢. Faktor-Faktor yang Mendorong Tumbuhnya Minat Belajar
Minat dapat berperan sebagai pendorong bagi siswa untuk
memperoleh hasil yang baik. Kondisi belajar yang efektif adalah adanya

minat dan perhatian siswa dalam belajar.'!?

Faktor-faktor yang
mendorong tumbuhnya minat belajar, diantaranya:
1) Faktor dari dalam (internal)
a) Aspek Jasmaniah
Aspek jasmaniah mencakup kondisi fisik atau kesehatan
jasmani. Kondisi fisik yang prima dapat mendukung keberhasilan
belajar dan dapat mempengaruhi minat. Namun jika terjadi
gangguan kesehatan pada fisik, maka dapat menyebabkan
16

berkurangnya minat belajar pada siswa.'

b) Aspek Psikologis

114 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa
(Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes)”, hal. 130-131.

115 Larlen, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Melalui Pemanfaatan Teknologi
Pada Pembelajaran Kelas X Sma Pelita Raya Jambi”, hal. 56.

116 7Zaki Al Fuad dan Zuraini, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas 1
SDN 7 Kute Panang”, Jurnal Penelitian 3, 2 (2016), hal. 46.
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Motivasi, yakni minat seseorang akan semakin tinggi bila
disertai dengan motivasi baik yang bersifat internal ataupun
eksternal. Minat merupakan perpaduan antara keinginan dan
kemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi.
Cita-cita, yakni senantiasa dikejar dan diperjuangkan,
meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk
mencapainya. Cita-cita dapat dikatakan sebagai perwujudan
dari minat seseorang dalam prospek kehidupan di masa yang
akan datang.

Bakat, yakni apabila seseorang memiliki bakat dalam hal
tertentu, secara tidak langsung dia akan memiliki minat dalam
hal tersebut, jika dipaksakan dengan hal lain kemungkinan
akan menjadikan sebuah beban atau kebencian.

Hobi, yakni jika seseorang memiliki hobi dalam hal tertentu,
secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk
menekuni hal tersebut. Melalui hobi akan menyebabkan

timbulnya minat.!!’

2) Faktor dari luar (External)

a)

Bahan pelajaran dan sikap guru, yakni bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang
bersangkutan, dan sebaliknya. Bentuk-bentuk kepribadian guru

dapat mempengaruhi timbulnya minat siswa. Maka dalam

17 Jamilah Rifatus,

“Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata

Pelajaran Matematika Siswa MI Se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek™ (Thesis, TAIN
Treanggalek, 2015), hal. 23.
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proses belajar mengajar guru harus peka terhadap situasi kelas,
harus mengetahui dan memperhatikan akan metode-metode
mengajar yang cocok dengan memahami kebutuhan dan
perkembangan jiwa siswanya.

b) Keluarga, yakni orang tua sebagai orang terdekat dalam
keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang
siswa terhadap pelajaran. Maka dalam proses perkembangan
minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari
keluarga khususnya orang tua.

¢) Teman pergaulan, yakni teman pergaulan dapat mempengaruhi
arah minat seseorang, khususnya teman akrab. Khusus bagi
remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan
itulah mereka membentuk pribadi dan melakukan aktifitas
bersama-sama untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan
yang mereka alami.

d) Lingkungan, yakni minat dapat diperoleh dari pengalaman
seseorang di lingkungan yang mereka tempati. Lingkungan
sangat berperan dalam pertumbuhan perkembangan anak. Besar
kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu
sendiri serta jasmani dan rohaninya.

e) Media massa, yakni minat seseorang dapat terarah pada apa

yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa. Apa



67

yang ditampilkan di media massa, baik media cetak maupun
media elektronik, dapat menarik dan merangsang seseorang
untuk memperhatikan dan menirunya.

f) Fasilitas, yakni apabila sarana dan prasarana yang ada
mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul
minat anak untuk menambah wawasannya. Sedangkan, apabila
fasilitas yang ada justru mengikis minat pendidikannya, seperti
menyalahgunakan tempat-tempat hiburan yang ada, tentu hal ini

berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut.!'8

4. Bimbingan Konseling Islam Menggunakan Reality Therapy Untuk

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa

Bimbingan dan Konseling Islam adalah upaya pemberian bantuan oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu (konseli) agar dapat
mengembangkan secara optimal beragam potensi atau fitrah yang ada
dalam dirinya, memahami dirinya, dan mampu memecahkan masalahnya,
sesuai tuntunan yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Bimbingan konseling Islam
diharapkan dapat mendorong konseli untuk sedikit demi sedikit
meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik., dan selalu berusaha untuk mengingat Allah, menjalani

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

18 Jamilah Rifatus, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Matematika Siswa MI Se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek”, hal. 23.
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Di Indonesia masih banyak siswa-siswi yang memiliki minat belajar
rendah. Dalam fenomena tentang minat belajar yang rendah, menurut
peneliti minat belajar adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
suatu perhatian gairah, keinginan, perasaan suka, dan ketertarikan terhadap
sesuatu yang disertai dengan rasa ingin tahu dan ingin mempelajari, dengan
begitu akan ada perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Minat
belajar dapat diukur melalui empat indikator, yaitu ketertarikan untuk

belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan.!'"

Seseorang yang memiliki minat belajar rendah ditunjukkan dengan
kecenderungan untuk melarikan diri dari tanggung jawabnya, tidak masuk
sekolah, putus sekolah, memiliki rasa cemas yang relatif tinggi, saat ulangan
masih mengandalkan contekan, siswa kurang berkonsentrasi saat jam
pelajaran, siswa ngobrol sendiri dengan teman sebangku, siswa mengantuk,
ijin ke belakang, tidak mengerjakan tugas sekolah, memiliki hasil akademik
yang rendah, orangtua yang kurang memerhatikan kegiatan belajar anaknya,
serta terpengaruh oleh lingkungan negatif. Dalam hal ini, seorang siswa
belum menyadari tanggung jawabnya sebagai seorang siswa. Oleh karena
itu, perlu adanya bimbingan dan konseling Islam dalam upaya membantu

konseli menumbuhkan minat belajar.

Reality therapy tepat digunakan untuk menangani siswa yang

memiliki minat belajar rendah, dimana siswa yang memiliki minat belajar

9 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa
(Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes)”, hal. 130-131.
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rendah cenderung untuk melarikan diri dari tanggung jawabnya sebagai
seorang siswa. Mengingat Reality Therpy menitikberatkan pada tanggung
jawab yang dipikul setiap orang untuk berperilaku sesuai dengan realitas
atau kenyataan yang dihadapi.'® Reality Therapy menganggap bahwa
penyimpangan dalam tingkah laku seseorang sebagai akibat dari tidak
adanya kesadaran tanggung jawab pribadi, bukan sebagai tanda-tanda
adanya gangguan dalam kesehatan mental. Menurut konsepsi tradisional,
bermental sehat adalah menunjukkan rasa tanggung jawab dalam semua

perilaku.'?!

Reality Therapy adalah suatu bentuk modifikasi tingkah laku yang
memfokuskan perhatian pada perilaku seseorang pada saat sekarang,
membantu konseli menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar tanpa merugikan diri sendiri dan orang lain. Realitas atau
kenyataan itu dapat berwujud suatu realitas praktis, realitas sosial, atau
relitas moral. Tingkah laku yang nampak dievaluasi menurut kesesuaian

atau ketidaksesuaian yang ada.'??

Reality Therapy dalam penelitian ini menggunakan WDEP System
yang dapat diterapkan dalam urutan apapun yang lebih membantu. WDEP
System merupakan akronim dari: Wants (keinginan), Doing and Direction

(melakukan dan mengarahkan), Evaluation (penilaian), dan Planning

120\, S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
2\, S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
122W. S. Winkel dan MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, hal. 459.
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(perencanaan).!?® Dalam sudut agama Islam, Evaluation (penilaian) dalam
WDEP System disebut Muhasabah. Muhasabah adalah kegiatan
merenungkan, memahami, menilai diri sendiri segala perbuatan yang
dilakukan, dan siapa kita dihadapan Allah SWT.'?* Selalu berusaha untuk
mengingat Allah, menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Reality Therapy dalam penelitiaan ini bertujuan mendorong konseli
menyadari tanggung jawabnya sebagai seorang siswa, dengan menyadari
tanggung jawabnya diharapkan konseli akan sedikit demi sedikit
meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik. Perubahan perilaku ini menunjukkan tumbuhnya minat

belajar konseli.

Konselor membantu konseli mengungkapkan keinginan konseli
berfokuas pada cita-cita, mengeksplor perilaku yang dilakukan konseli
berkaitan dengan usaha mencapai keinginannya yang berfokus pada
perilaku sekarang tanpa terpaku pada permasalahan masa lalu. Mengarahkan
konseli untuk memikirkan tindakan atau usaha lain yang bisa dilakukan agar
mempermudah konseli dalam memenuhi keinginannya. Selanjutnya
mengajak konseli memikirkan atau menilai (muhasabah) dengan seksama
keinginan dan kualitas perilakunya. Kemudian merumuskan secara luas
rencana tindakan yang akan dilakukan konseli agar dapat meraih

keinginannya.

123 Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy
System, Strategies, and Skills, hal. 344.

124 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, hal. 125.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Reni Susanti, (2015) Efektifitas Konseling Realitas Untuk Peningkatan
Regulasi Diri Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi. Jurnal Psikologi,
Volum 11 No. 2.

a. Isi penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan konseling realitas dalam meningkatkan regulasi diri
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

b. Persamaan: sama-sama menggunakan Terapi Realitas (Reality Therapy)
dalam menangani masalah konseli.

c. Perbedaan: menggunakan metode penelitian kuantitatif, meneliti tentang
peningkatan regulasi diri mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

2. Indra Ovalia dan Hartono, (2017) Pengaruh Penggunaan Strategi Self-
Management dalam Konseling Kelompok terhadap Intensitas Minat Belajar
Siswa Kelas X Smk Al-Islah Surabaya. Jurnal Bimbingan dan Konseling.

a. Isi penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh
penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok
terhadap intensitas minat belajar siswa kelas X SMK Al-Islah Surabaya.

b. Persamaan: sama-sama meneliti tentang minat belajar siswa.

c. Perbedaan: metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, meneliti tentang pengaruh penggunaan strategi self-
management dalam konseling kelompok terhadap intensitas minat

belajar.
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3. Lilis Nihayah dan Wahyu Retnani, (2017) Manfaat Hipnoterapi Terhadap

Minat Belajar bagi Siswa Kelas VI Sekolah Dasar (Studi Deskriptif pada

Siswa SDN Tenggulunan di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo). Jurnal

psikologi.

a.

Isi penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan belajar siswa
kelas VI di SDN Tenggulunan. Proses hipnoterapi ini sendiri
dilaksanakan dengan berbagai teknik agar bisa menjangkau pikiran
bawah sadar.

Persamaan: menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian

bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

. Perbedaan: Menggunakan Hipnoterapi dalam meningkatkan minat

belajar siswa.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Identitas Yayasan
Nama Lengkap Lembaga

Alamat

Ketua pengurus

Alamat Rumah

Kewarganegaraan
b. Identitas Sekolah

Nama Sekolah

NPSN

Status Sekolah

Alamat

: Yayasan Pendidikan Islam

: JI. Raya Mantup No. 96 Kecamatan

Tikung, Kabupaten Lamongan

: H. Makin Abbas, Lc, MA (Anggota DPRD

Jawa Timur)

: J1. Raya Mantup No. 95 Kecamatan

Tikung, Kabupaten Lamongan

: Warga Negara Indonesia'?’

: SMP ISLAM TIKUNG
120506413
: Swasta

: JL. Raya Mantup No. 96 Desa

Bakalanpule, Kecamatan Tikung,

Kabupaten Lamongan

125 Hasil wawancara dan observasi guru BK/wali kelas konseli pada 10 November 2018
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- RT/RW

- Kode Pos

- Kelurahan

- Kecamatan

- Kabupaten/Kota

- Provinsi

Negara
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
No. Telepon
No. Fax
E-mail
Website
Kepala Sekolah
c¢. Visi dan Misi Sekolah

1) Visi Sekolah

74

:1/3

: 62281

: Bakalan Pule

: Tikung

: Lamongan

: Jawa Timur

: Indonesia
:202/104.7.4/1993
: 15-03-1993
:(0322) 317447
:(0322) 317447

: tikungsmpislam@yahoo.com

: www.smpislamtikung@blog.spot.com

: Abdul Rokhman, S. Pd., M. M.Pd'%¢

“BERBEKAL ILMU, TERAMPIL, DAN BERBUDI PEKERTI

YANG LUHUR”

2) Misi Sekolah

a) Melaksanakan PBM secara efektif.

b) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah serta

terampil dalam beribadah.

126 Dokumen bentuk softfile “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15 19_08 19”.
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¢) Mengembangkan pengayaan teknologi informasi.

d) Meningkatkan siswa berperilaku baik dan disiplin.'?’

d. Tujuan Sekolah

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Terpenuhinya target wajar DIKDAS 9 tahun.

Memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap.

Menghasilkan pencapaian standar kelulusan rata-rata > 6.0
Terciptanya proses belajar mengajar yang efektif

Memiliki standar pendidik dan tenaga kependidikan yang
professional

Memiliki sarana prasarana yang lengkap sesuai dengan ketentuan
standar nasional pendidikan

Memiliki manajemen sekolah yang handal sesuai dengan ketentuan
Standar Nasional Pendidikan.

Menghasilkan kesadaran yang tinggi bagi wrga sekolah akan
lingkungan bersih, aman, dan rindang.

Memiliki system penilaian yang baik sesuai dengan Standar

Nasional Pendidikan.

10) Meraih kejuaraan KIR di tingkat Nasional

11) Menghasilkan lulusan yang berprestasi dapat diterimadi SMA yang

unggul.

12) Meiliki budaya hidup yang disiplin, kerja keras, ulet, mandiri, dan

tangguh dalam persaingan.

127 Dokumen bentuk foto banner sekolah.
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13) Meraih juara sekolah yang sehat, aman, bersih, hijau, dan rindang.'?
e. Letak Geografis
Posisi Geografis : -7.1763 Lintang
112.3966 Bujur
Luas Tanah ( Status ) : 11.069 M? / SHM
Luas Bangunan :1.380. M2 1%
Bangunan SMP Islam Tikung Lamongan menghadap ke timur

dengan batas-batas sebagai berikut:
Tabel 3.1

Batas-batas SMP Islam Tikung Lamongan

Batas-Batas Keterangan
Sebelah Utara Pasar Pule
Sebelah Selatan Makam Dusun Tikung
Sebelah Timur Rumah Penduduk Dusun Bakalan
Sebelah Barat Sawah

Sumber data: Dokumen “Profil 2018, 130
f. Data Pendidik
Tabel 3.2

Data Pendidik SMP Islam Tikung Lamongan

Jenis Tugas .
No. Nama PTK Tambahan Mengajar
Abdul Muis, | Guru BK Bahasa
1 S.Ag Arab,
(BP/BK)
2 | Abdul Guru Mapel | Kepala Sekolah | Penjaskes

128 Dokumen bentuk foto banner.
129 Dokumen softfile “Profil 2018”.
130 Hasil wawancara kepada guru BK/wali kelas konseli pada tanggal 10 November 2018.
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Rokhman, M.
M.Pd
Aminah Guru Mapel Bahasa
3 | Nizarwati, Inggris
S.Pd
4 Ani Guru Mapel Aqidah
Kurniawati Akhlaq
Evif Guru Mapel | Kepala IPA
5 Muzlifah, Laboratorium
S.Pd
Iswatun Guru Mapel Bahasa
6 Hasanah, Indonesia
S.Pd
7 Khambali, Guru Mapel PPKN
S.Pd
] Kuswanto, Guru Mapel IPA
S.Pd
9 Mamik Guru Mapel | Pembina TIK,
Zuidah, S.Pd Ekstrakurikuler | Akuntansi
Misbach, Guru Mapel Al  Qur'an
10 | S.Pd., M. Hadits
M.Pd
Mufarokhah, | Guru Mapel | Pembina PAI,  SKI,
11 | S.Ag Ekstrakurikuler | Bahasa
Arab
12 Muslimin, Guru Mapel | Guru BK Bahasa
S.Pd Indonesia
13 Nur Hasan, | Guru Mapel IPS
S.Pd
14 Nurhasan, Guru Mapel | Wakil = Kepala | IPS
S.Ag., S.Pd Sekolah
Saleh, A.Md., | Guru Mapel Muatan
15 S.Pd Lokal
Bahasa
Daerah
16 Sholehuddin, | Guru Mapel Matematika
S.Pd (Umum)
17 Sun'an, Guru Mapel | Kepala Seni dan
S.Ag., S.Pd Perpustakaan Budaya
13 Suwari, S.Pd | Guru Mapel | Pembina PPKN,
Ekstrakurikuler | Figih
Yuni  Dian | Guru Mapel Al Qur'an
19 | Mayasari, Hadits
S.Pd
20 | Suwandi, Tenaga




M.Ag Administrasi
Sekolah
Akhmad Arif | Tenaga

21 | Mukhdor Administrasi
Sekolah
Arifatul Tenaga

22 | Fadilah Administrasi
Sekolah
Akhmad Arif | Tenaga

23 | Mukhdor Administrasi
Sekolah
Hariyanto Tenaga

24 Administrasi
Sekolah
Nur Said Tenaga

25 Administrasi
Sekolah
Noto Tenaga

26 Administrasi
Sekolah

Sumber data: Dokumen “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15
19 08 19”.13!
g. Jumlah Siswa
Tabel 3.3

Jumlah Siswa SMP Islam Tikung Lamongan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 7 27 14 41
Tingkat 8 22 18 40
Tingkat 9 17 13 30

Total 66 45 111
Sumber data: Dokumen “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15
19 08 197.132

1 Dokumen bentuk softfile “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15 19_08 19”.
132 Dokumen bentuk softfile “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15 19_08 19”.



h. Fasilitas Sekolah

i.
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SMP Islam Tikung Lamongan menyediakan sarana dan prasarana

yang cukup lengkap, meliputi gedung milik sendiri, laboratorium

komputer, laboratorium IPA, lapangan olahraga, Ponpes Ulil Albab,

laboratorium multi bahasa, Masjid Al-Birr, koperasi, kantin, ruang

BP/BK, perpustakaan, UKS, dan ruang OSIS.!3?

Kegiatan Sekolah

Tabel 3.4

Kegiatan Sekolah SMP Islam Tikung Lamongan

Kegiatan Sehari-hari

Kegiatan Ekstrakulikuler

(06.30-07.00) Sholat Dhuha berjamaah

Baca tulis Al-Qur’an

(07.00-07.30) Membaca Q.S al-Waqi’ah | Komputer

di Masjid

(07.30-08.00) Membaca  al-Qur’an | Kepramukaan
bersama-sama

(08.00-11.30) Kegiatan Belajar Mengajar | Banjari
(11.30-12.00) Sholat Dhuhur berjamaah | Tari
(12.00-13.00) Kegiatan Belajar Mengajar | Tilawati Qur’an
(13.00-14.00) Kegiatan Ekstrakulikuler Paskibra

Istighosah tahlil dan yasin setiap minggu

Khataman Al-Qur’an sebulan sekali

Sumber data: Dokumen “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15

19 08 197134
2. Deskripsi Konselor
a. Identitas Konselor
Nama : Aisyah Faradillah Megawangi
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 03 Mei 1997
Alamat : Dsn. Delik Guno, Ds.

133 Dokumen bentuk softfile “Profil SMP ISLAM TIKUNG 2017-05-15 19_08 19”.
134 Hasil wawancara kepada guru BK/wali kelas konseli pada tanggal 10 November 2018.
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Pengumbulanadi, Kec. Tikung,
Kab. Lamongan
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Riwayat Pendidikan Konselor
1) TK Dahlia Pengumbulanadi
2) SDN Pengumbulanadi 1
3) MI Miftahul Ulum
4) SMP Negeri 1 Tikung
5) MAN 1 Lamongan
Peneliti sekaligus sebagai konselor merupakan mahasiswi aktif
semester delapan Program Studi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini diajukan sebagai skripsi untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos). Kajian
penelitian ini mengenai Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan
Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di
SMP Islam Tikung Lamongan.
. Pengalaman Konselor
Pengalaman konselor dalam bidang ini adalah ketika dalam masa
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
konselor telah mengikuti berbagai macam praktek konseling dalam mata

kuliah tertentu. Koselor pernah melakukan observasi anak berkebutuhan
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khusus di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, mengikuti
Praktek/Magang selama 1 minggu di Ruang Binroh (Bina Rohani)
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya, lalu mengikuti pengabdian
masyarakat Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 1 bulan di Desa Warurejo,
Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun. Konselor melakuan Praktek
Kerja Lapangan selama 1 bulan di Unit Binroh (Bina Rohani) Rumah
Sakit Islam Surabaya. Berdasarkan pengalaman yang diperoleh konselor
bisa dijadikan sebagai pedoman pengetahuan dan pemahaman terhadap
kegiatan bimbingan dan konseling Islam serta membantu

mengembangkan keahlian profesi konselor.

3. Deskripi Konseli

a. Identitas Konseli

Nama : NASJAH (inisial nama)

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 16 Mei 2005

Umur

Alamat : Dusun Bogo, Desa Guminingrejo,

Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Anak : ke 2 dari 2 bersaudara
Hobi : Sepak Bola

Cita-cita : Insinyur
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Status : Pelajar
Riwayat Pendidikan
1) TK Al-Futuh
2) MI Nurul Huda Guminingrejo

b. Identitas Orang Tua Konseli

Nama Ayah : Su (inisial nama)
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, - - 1969
Agama : Islam

Pekerjaan : Petani

Nama Ibu : Sr (inisial nama)
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, - - 1980
Agama : Islam

Pekerjaan : Petani'?’

c. Latar Belakang Konseli
1) Kondisi Fisik dan Psikis Konseli

Konseli adalah remaja laki-laki yang berusia 14 tahun yang
memasuki tahap remaja awal disertai perkembangan fisik yang baik.
Pertumbuhan fisik konseli tidak mengalami kekurangan atau tidak
sempurna. Konseli memiliki ciri fisik dengan bentuk tubuh yang
kurus, tinggi badan yang lumayan tinggi, memiliki rambut berwarna
hitam, model rambut pendek juga lurus, dan warna kulit kuning

langsat.

135 Dokumen “Lembar Buku Induk Siswa SMP”.
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Konseli mempunyai tipe kepribadian introvert yang nampak
pada diri konseli adalah tertutup, kurang memiliki kepercayaan diri,
pesimis, dan sulit bergaul dengan lingkungan sekitar yang baru.!*
Terlebih semenjak orang tua konseli bercerai konseli menjadi anak
yang lebih sering diam dari sebelumnya, karena konseli masih merasa
sedih. Namun konseli masih bisa berinteraksi baik dengan teman-
teman yang sudah lama saling mengenal.

2) Kondisi Keluarga Konseli

Konseli merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Kakak laki-
laki konseli masih menempuh jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) kelas 11 jurusan Teknik Sepeda Motor di salah satu
SMK Negeri. Sebelum orang tuanya bercerai, konseli dan kakaknya
tinggal bersama kedua orang tuanya. Namun setelah orang tuanya
bercerai konseli dan kakaknya tinggal bersama ibunya.

Orang tua konseli mengalami masalah pribadi yang
mengharuskan mereka bercerai. Konseli sudah lama tidak bertemu
dengan ayahnya, karena hak asuh jatuh ke tangan ibunya. Konseli
memang tidak terlalu dekat dengan kedua orang tuanya. Tapi tetap
saja konseli merasa sedih dengan perceraian orang tuanya, dan sudah
bisa menerima perceraian tersebut. Hubungan konseli dengan
kakaknya terbilang baik dan cukup dekat. Ibu konseli memiliki sikap

yang baik, lembut, penyayang. namun jarang memperhatikan konseli.

136 Hasil Observasi dan pendekatan dengan konseli pada tanggal 3 Maret 2019.
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Kondisi keagamaan keluarga konseli terbilang kurang religious,
ibu dan kakak konseli jarang melaksanakan sholat lima waktu, apalagi
sholat berjama’ah bersama. Orang tua konseli tidak pernah mengajari
konseli mengajari konseli mengaji saat kecil, namun mengupayakan
konseli bersekolah di MI sekitar tempat tinggalnya yang lebih banyak
pelajaran agama dan konseli bisa belajar mengaji.

Konseli dilahirkan dari keluarga yang memiliki tingkat ekonomi
kelas bawah (lower class) yakni memperoleh pendapatan dengan
jumlah yang jauh lebih sedikit dibandingkan kebutuhan pokoknya.
Setelah bercerai, ibu konseli menjadi orang tua tunggal yang harus
bekerja lebih keras dengan membuka toko kecil di depan rumahnya
dan menjadi sales minuman energi, itupun untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari masih pas-pasan. Karena memiliki tanggungan
memenuhi pendidikan dua anaknya, serta keperluan yang lainnya.
Keadaan ekonomi yang rendah membuat ibu konseli lebih banyak
menghabiskan waktu untuk berkerja dibandingkan memperhatikan
konseli. Meski begitu ibu konseli selalu mengupayakan memenuhi
kebutuhan sehari-hari konseli, dan menyekolahkan konseli agar dapat
meraih cita-citanya. '3’

3) Kondisi Keagamaan Konseli
Konseli beserta keluarga merupakan keluarga yang beragama

Islam. Ibu dan kakak konseli jarang melaksanakan sholat lima waktu,

137 Hasil wawancara kepada ibu konseli pada tanggal 07 Maret 2019.
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akibatnya konseli juga jarang melaksanakan sholat lima waktu. Saat di
sekolah kegiatan sholat Dhuha dan Dhuhur berjama’ah, konseli jarang

mengikuti kegiatan tersebut.!*8

Konseli juga mengaku jarang
membaca Al-Qur’an. Dalam membaca al-Quran konseli cukup lancar,
cukup fasih, dan kurang tepat dalam makhorijul huruf.!3® Terakhir kali
konseli mengikuti pelajaran mengaji di desa tempat tinggalnya saat
menempuh pendidikan di MI Nurul Huda Guminingrejo.'*

Konseli di sekolah diwajibkan menghafal juz 30, yang
dilaksanakan oleh pihak sekolah sejak kelas VII. Data Daftar Hafalan
al-Quran Juz 30 Pekan Akhir Semester (PAS), konseli telah hafal 16
surat dari 38 surat dalam juz 30. Padahal paling tidak konseli yang
berada di kelas VIII harus hafal 24 surat dalam Juz 30.'4!

4) Kondisi Lingkungan Konseli di Sekolah

Konseli memiliki teman dekat di sekolahnya yakni teman
sebangkunya dan 2 orang teman lainnya satu kelas dengan konseli.
Konseli bersikap pasif dalam berinteraksi dengan teman yang tidak
terlalu dekat. Dalam catatan laporan BK konseli melakukan
pelanggaran bolos sekolah yang terbilang sering. Guru BK memanggil
konseli ke ruang BK dan melakukan kunjungan rumah (home visit)

guna bertemu dengan orang tua konseli untuk membahas masalah

konseli. Namun perilaku memboloas konseli tetap dilakukan.

138 Hasil wawancara kepada konseli pada tanggal 07 Maret 2019.
139 Dokumen “Laporan Penilaian Hasil Belajar”.
140 Hasil wawancara kepada konseli pada tanggal 07 Maret 2019.
141 Dokumen “Laporan Penilaian Hasil Belajar”.
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Ada beberapa teman konseli yang sering membolos sekolah
untuk bermain playstation, namun tidak sebanyak konseli meskipun
konseli membolos sekolah hanya berdiam diri di rumah, tidak
kemana-mana. Sebelumnya teman konseli juga sering membolos
seperti konseli, dan akhirnya tidak melanjutkan sekolah lagi. Nilai
akademik konseli terbilang rendah, salah satu penyebabnya adalah
konseli tidak mengerjakan tugas sekolah karena beberapa temannya
juga tidak mengerjakan tugas sekolah. Konseli sering kali tidak
berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung, konseli mengajak
temannya bergurau dan berbicara, begitu juga sebaliknya yang
142

dilakukan teman konseli.

d. Deskripsi Masalah Konseli

Penelitian ini mengambil permasalahan tentang minat belajar
rendah yang dialami seorang siswa di SMP Islam Tikung Lamongan.
Minat belajar merupakan faktor pembangun keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar yang didasari atas ketertarikan atau rasa senang dan

3 Minat dapat berperan sebagai

keinginan siswa untuk belajar.'*
pendorong bagi siswa untuk memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini
siswa mempunyai minat yang kuat dalam belajar dapat dikenali dari
perhatian, kemauan dan konsetrasi. Sebaliknya siswa yang mempunyai

minat rendah juga mudah dikenali dari tingkah laku yang tidak sungguh-

sungguh, cepat bosan, dan berusaha menghindar dari kegiatan-kegiatan

142 Hasil Wawancara kepada konseli pada tanggal 07 Maret 2019.
143 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, hal. 91.
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belajar.'#

Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator, yaitu
ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan

pengetahuan.

Perilaku yang nampak pada konseli sebagai siswa yang memiliki
minat belajar rendah, yaitu: 1) Nilai akademik rendah ditunjukkan
dengan hasil laporan belajar siswa (raport). Konseli tidak pernah belajar
saat di rumah dengan tidak membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan
tugas rumah yang diberikan oleh guru, tidak mengulangi pelajaran yang
telah di berikan guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari.
perilaku tersebut menunjukkan kemauan belajar konseli terbilang rendah.
2) Membolos sekolah ditunjukkan laporan absensi siswa. Konseli sering
tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A). Laporan absensi konseli
menunjukkan bahwa konseli tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A)
dalam satu bulan konseli membolos sekolah 12-20 kali. Alasan konseli
bolos sekolah adalah malas bangun pagi-pagi karena malamnya
mengikuti latithan pencak silat sampai larut malam yang menyebabkan
waktu tidur konseli terganggu sehingga bangun kesiangan, membolos
bersama temannya, ibu konseli jarang memperhatikan konseli. 3) Kurang
berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung. Konseli tidak
mendengarakan guru saat memberikan materi pelajaran, konseli

menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait dengan materi

144 Larlen, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Melalui Pemanfaatan Teknologi
Pada Pembelajaran Kelas X Sma Pelita Raya Jambi”, hal. 56.
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pelajaran, mengantuk terkadang sampai tertidur, dan terkadang mengajak

temannya untuk berbicara atau bergurau.

Faktor yang mempengaruhi perilaku konseli terbagi menjadi dua
macam, yakni faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (external).
Faktor dari dalam (internal) konseli ialah cita-cita, motivasi, kebugaran
tubuh konseli. Cita-cita yang diinginkan konseli, belum dipahami
sepenuhnya oleh konseli, sehingga konseli belum bisa memunculkan /
menjadikannya motivasi dalam diri konseli. Waktu tidur yang tidak
cukup, akan mempengaruhi kebugaran tubuh konseli. Akibatnya konseli
tidak belajar, tidak mengerjakan tugas sekolah, malas berangkat sekolah,

kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung.

Sedangkan faktor dari luar (external) ialah keluarga dan teman
konseli. Perhatian seorang ibu sebagai orang terdekat dalam
keluarga,sejatinya sangat berpengaruh pada kehidupan konseli. Konseli
merasa tidak dipedulikan oleh ibunya, sehingga masuk atau tidak masuk
sekolah, belajar atau tidak belajar, bukan sesuatu yang harus dilakukan
konseli. Ada beberapa teman konseli yang membolos sekolah, tidak
mengerjakan tugas sekolah, mengajak konseli berbicara dan bergurau
saat jam pelajaran. Pada saat remaja teman memiliki pengaruh yang
sangat besar, karena aktifitas di sekolah akan dilakukan bersama teman-

teman.
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Tabel 3.5

Perilaku Konseli Sebelum Proses Bimbingan dan Konseling Islam

Aspek
Problem

Sebelum proses konseling

Kemauan
belajar

Konseli tidak pernah belajar saat di rumah dengan
tidak membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan
tugas rumah yang diberikan oleh guru, tidak
mengulangi pelajaran yang telah di berikan guru di
sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari.
perilaku tersebut menunjukkan kemauan belajar
konseli terbilang rendah. Menyebabkan konseli
mendapat nilai akademik yang rendah yang
ditunjukkan dalam laporan hasil belajar.

Masuk atau
tidak masuk
(membolos)
sekolah

Laporan absensi konseli menunjukkan bahwa konseli
tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A) dalam satu
bulan konseli membolos sekolah 12-20 kali.

Konseli bolos sekolah karena malas bangun pagi-pagi
karena malamnya mengikuti latihan pencak silat
sampai larut malam yang menyebabkan waktu tidur
konseli terganggu sehingga bangun kesingan,
membolos bersama temannya, ibu konseli jarang
memperhatikan konseli.

Konsentrasi
saat jam
pelajaran
berlangsung

1.Konseli  tidak  mendengarakan  guru  saat
memberikan materi pelajaran

2. Konseli berbicara atau bergurau dengan temannya

3. Konseli menggambar dan menulis sesuatu yang
tidak terkait dengan pelajaran

4. Konseli mengantuk terkadang sampai tertidur saat
jam pelajaran.




90

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam Menggunakan Reality
Therapy untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP

Islam Tikung Lamongan
Bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam bagi seorang
siswa yang memiliki minat belajar rendah adalah bimbingan dan konseling
Islam menggunakan Reality Therapy. Proses bimbingan dan konseling Islam
menggunakan Reality Therapy diharapkan dapat menyadarkan tanggung
jawab konseli sebagai seorang siswa. Ketika konseli sadar akan tanggung
jawabnya maka dia akan merubah perilakunya ke arah yang lebih baik.
Perubahan perilaku ini menunjukkan tumbuhnya minat belajar pada konseli.
Peneliti dan konseli terlebih dahulu menentukan kontrak waktu
pertemuan, karena menyesuaikan status konseli yang masih bersekolah pada
hari senin-sabtu. Maka waktu yang tepat dalam melakukan pertemuan
antara peneliti dan konseli yaitu pada setiap hari minggu dan hari libur
nasional. Konselor akan menerapkan langkah-langkah bimbingan dan

konseling Islam. Adapun skema langkah-langkah tersebut, sebagai berikut:
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Skema 3.1

Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Identifikasi Masalah
a. Data bersumber dari konseli
b. Data bersumber dari ibu konseli

Diagnosis
Masalah vang dihadapi oleh konseli adalah
Minat Belajar vang Rendah, penyebabnya

c. Data bersumber dari gum BK Al dilihat dari perilaku vang nampak pada

sekaligns wali kelas konseli konseli vang dipengarubi oleh faktor
d. Data bersumber dari teman konseli mternal dan eksternal pada konseli

| |
v
Prognosis

Konselor  menetapkan  bantuan
menggunakan Reality Therapy dengan Terapi (Treatment)
WDEP System (Wants, Doing and 1. Wepts, membantu mengungkapkan keinginan

Divection, Evaluation, dan Planning).
Unsur keislaman dimasukkan dalam
terapi ini berupa instrospeksi diri
berbasis Muhasabah pada tahap
Evaluation dalam WDEP System.

[

b

Follow Up dan Evaluasi

1. Follow Up, konseli melaksanakan
rencana dalam waktu 4 minggu,
dan sudah menunjukkan perubahan
perilakn pada dirinva.

. Evaluasi dilakukan pada pertemuan
ketujuh sampai kesepuluh vang
didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara kepada konseli dan
informan (gurun BK/wali kelas, ibu

[

konseli, teman konself). Perubahan |

perilaku konseli secara bertahap,
seperti kemauan belajar meningkat
dengan konseli belajar di rumah,
intensitas bolos sekolah berkurang,
berkonsentrasi saat jam pelajaran
berlangsung.

r

[ -]

Kemudian konseli
melaksanakan rencana tindakannva yang sudah
dibuat, sampai terlihat perubahan perilaku pada
diri konseli.

. Doing and Direction, mengeksplor perilaku

. Evaluation, mengajak konseli memikirkan

. Plamning, merumuskan secara luas rencana

vang berfokus pada cita-cita konseli

vang dilakukan saat ini terkait dengan usaha
mencapai keinginannva, serta mengarahkan
komseli untuk memikitkan tindakan atau
usaha alternatif

atau menilai (muhasabah) dengan seksama
keinginan dan kualitas perilakunya sesuai
pemikiran Tbou Qayvim tentang muhasabah.

tindakan vang akan dilakukan konseli agar
dapat meraih keinginannya.
diberikan walktu untuk
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a. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara
dan observasi pada konseli. Konselor menggali informasi lebih
mendalam melalui informan-informan yang dinilai memiliki kedekatan
dan memahami masalah yang berhubungan dengan konseli seperti ibu
konseli, guru BK/ wali kelas, serta teman konseli. Sebelum melakukan
observasi dan wawancara, sangat penting dalam membangun lingkungan
yang kondusif. Pada pertemuan pertama (03 Maret 2019), konselor
membangun hubungan yang didasarkan pada keterlibatan konselor
terhadap konseli. Konselor diantar oleh guru BK/wali kelas konseli
datang ke rumah konseli. Komunikasi konselor dengan konseli berjalan
sangat canggung mengingat konseli yang memiliki sikap tertutup dan
lebih banyak diam. Sangat susah bagi konselor membangun keterlibatan
terhadap konseli. Konselor akhirnya mencoba membahas tentang topik
pencak silat yang diikuti konseli. Konseli mulai terbuka dan bersemangat
menceritakan tentang pencak silat yang dia ikuti. Dengan selingan cerita
tentang kegiatan yang disenangi konseli, membuat konselor dan konseli
menjadi dekat dan komunikasi menjadi lebih efektif.

Pada pertemuan kedua (07 Maret 2019) konselor melakukan
wawancara dengan konseli dan ibu konseli. Sedangkan wawancara
dengan guru BK / wali kelas konseli pada 23 Oktober 2018, 03 Maret

2019, dan 31 Maret 2019. Wawancara dengan teman konseli pada 03
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Maret 2019. Hasil wawancara yang telah digali oleh konselor, antara

lain:

1) Data yang bersumber dari konseli
Nama konseli : NASJAH (inisial nama)
Hari / tanggal : 07 Maret 2019

Konseli sering membolos sekolah, akibatnya konseli dipanggil

ke ruang BK, dan mendapatkan kunjungan rumah (home visit) oleh
guru BK. Konseli diberikan peringatan dan nasehat saat dipanggil ke
ruang BK, namun konseli tetap saja membolos sekolah, akhirnya guru
BK melakukan kunjungan rumah (home visit) agar orang tuanya
mengetahui kebiasaan membolos dan lebih memperhatikan konseli.
Konseli beralasan dirinya membolos karena konseli merasa malas,
kesepakatan membolos sekolah dengan teman, dan tidak diperhatikan
ibunya. Konseli malas jika harus berangkat sekolah pagi-pagi karena
malamnya mengikuti latihan pencak silat sampai larut malam yang
menyebabkan waktu tidur konseli terganggu sehingga bangun
kesiangan. Kegiatan latihan pencak silat dilakukan setiap hari Minggu,
Rabu, dan Jumat, selesai sholat Isya’, latihan pencak silat berakhir
kurang lebih () pukul 23:00, namun konseli pulang pada kurang lebih
() pukul 03:00 pagi. Konseli yang tidak langsung pulang ke rumabh,
namun mengobrol dengan teman-temannya sampai lupa waktu.
Konseli bersama teman-temannya terkadang berinisiatif untuk

membolos bersama meski dengan tujuan yang berbeda. Ibunya tidak
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pernah menanyakan aktivitas konseli saat di sekolah, hal ini membuat
konseli merasa tidak dipedulikan oleh ibunya. Sehingga masuk
sekolah, belajar atau tidak belajar, bukan sesuatu yang harus
dilakukan konseli. Memang ibunya sudah menasehatinya waktu itu
seusai guru BK datang ke rumah, dan terkadang sesekali menegur
konseli saat membolos sekolah. Konseli tidak merasa jera, dan tetap
mengulanginya lagi. Meskipun selalu membolos sekolah, konseli
memiliki cita-cita menjadi seorang Insinyur, namun belum
mengetahui bagaimana caranya meraih cita-citanya tersebut.

Konseli mendapat nilai akademik yang rendah karena konseli
tidak pernah belajar saat di rumah dengan tidak membaca buku
pelajaran, tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru,
tidak mengulangi pelajaran yang telah di berikan guru di sekolah,
mempersiapkan pelajaran besok hari. Konseli mengungkapkan bahwa
ada beberapa temannya yang tidak mengerjakan tugas sekolah,
mengakitbatkan konseli merasa tenang karena konseli tidak sendirian.
Ketika ulangan harian, ujian tengah semester, maupun ujian akhir
semester, konseli tidak pernah mempersiapkan diri untuk belajar
sebelum melaksanakan ujian. Akhirnya konseli mengerjakan ujian
secara asal-asalan, sehingga nilai konseli rendah. Jika nilai konseli
kurang dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maka konseli
harus mengulangi ujian (remidi) agar nilai konseli dapat memenuhi

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Konseli juga menuturkan
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bahwa saat pelajaran berlangsung konseli beberapa kali ditegur oleh
guru yang mengajar di kelas, karena kurang berkonsentrasi saat jam
pelajaran. Konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan materi
pelajaran, konseli lebih senang berbicara atau bergurau dengan
temannya, terkadang konseli menggambar atau menulis sesuati yang
tidak terkait dengan materi pelajaran di buku tulisnya, dan mengantuk
terkadang sampai tertidur saat jam pelajaran.'#®
2) Data yang bersumber dari ibu konseli

Nama ibu konseli : S (inisial nama)
Hari / tanggal : 07 Maret 2019

Guru BK konseli pernah mengunjungi rumahnya untuk
menjelaskan bahwa konseli sering membolos sekolah dan berharap
ibu konseli lebih memperhatikan konseli. Saat konseli membolos
sekolah ibu konseli membiarkannya terkadang sesekali menegurnya,
ibu konseli tidak bisa selalu memantau perkembangan anaknya karena
sebagai orang tua tunggal ibu konseli lebih banyak menghabiskan
waktu untuk berkerja dibandingkan memperhatikan konseli. Ibunya
menuturkan. Ibu konseli menyadari bahwa saat konseli mengikuti
latithan pencak silat sampai larut malam, keesokan harinya konseli
bangun kesiangan dan tidak masuk sekolah. Ibu konseli tidak bisa
melarang konseli untuk mengikuti kegiatan pencak silat di desanya,

karena konseli menginginkannya.

145 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 07 Maret 2019.
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Saat pengambilan raport di sekolah, ibu konseli mengetahui
bahwa nilai konseli sangat rendah. Ibu konseli memakluminya karena
merasa selama ini konseli sudah belajar di sekolah mungkin memang
itu kemampuan konseli, ibu konseli memang tidak memastikan
apakah konseli sudah belajar atau belum, mengerjakan tugas sekolah
di rumah atau belum. Ibu konseli tidak mengetahui bagaimana konseli
menjalani aktivitasnya di sekolah karena konseli tidak pernah
bercerita dan ibu konseli juga tidak pernah menanyakannya. Meskipun
khawatir jika konseli sering membolos akan mengakibatkan konseli
berkeinginan putus sekolah seperti anak-anak lain yang sering
membolos.

3) Data yang bersumber dari guru BK/wali kelas konseli
Nama guru BK/ wali kelas konseli : Muslimin

Hari / tanggal : 23 Oktober 2018,

03 Maret 2019, 31 Maret

2019

Perilaku membolos sekolah konseli sudah dilakukan sejak kelas
VII SMP sampai sekarang konseli menduduki kelas VIII SMP. Karena
konseli terlalu sering membolos, guru BK memutuskan memanggil
konseli ke ruang BK untuk memberikan nasehat dan teguran pada
konseli. Konseli beralasan bahwa dirinya membolos sekolah karena
malas jika harus berangkat sekolah pagi-pagi karena saat latihan

pencak silat di desanya sampai larut malam yang menyebabkan
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konseli telat tidur pada malam hari dan bangun kesiangan. Konseli
membolos bersama teman-temannya. Konseli juga kurang
diperhatikan oleh ibunya yang sebagai tulang punggung keluarga
harus bekerja keras dan tidak sempat memperhatikan anaknya.!'4®
Setelah itu guru BK melakukan pengamatan pada konseli
selama 1 bulan, tetapi konseli masih tetap sering tidak masuk sekolah
tanpa keterangan (A). Akhirnya guru BK melakukan home visit ke
rumah konseli menemui orang tua konseli. Guru BK berharap dengan
dilakukannya kunjungan rumah (home visit) dapat mengurangi
perilaku membolos konseli. Home visit bertujuan untuk menjelaskan
pada orang tua konseli tentang masalah konseli yang sering membolos
sekolah dan menghimbau orang tua konseli lebih memperhatikan dan
menasehati konseli. Setelah dilakukan home visit oleh guru BK,
konseli masih sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A).!'¥’
Laporan absensi konseli menunjukkan dihitung sejak tahun 2018 pada
bulan September sebanyak 12 hari, bulan Oktober sebanyak 12 hari,
bulan November sebanyak 13 hari. Sedangkan pada tahun 2019 bulan
Januari sebanyak 16 hari, bulan Februari sebanyak 14 hari, bulan
Maret sebanyak 20 hari. Data tersebut menunjukkan bahwa konseli
tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A) mencapai 12-20 kali dalam

satu bulan.'*®

146 Hasil wawancara dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018.

147 Hasil wawancara dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018.

148 Hasil observasi dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018, 03 Maret 2019 dan
31 Maret 2019.
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Konseli tidak mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh
guru. Melihat nilai laporan hasil belajar konseli yang mendapat nilai
akademik rendah. Pada kelas VIII semester 1 Penilaian Tengah
Semester (PTS) nilai konseli terpaut 1-3 angka di atas nilai KKM
(Kriteria ketuntasan minimal), dan terpaut 7-58 angka di bawah nilai
KKM (Kriteria ketuntasan minimal).'*’ Sedangkan pada semester 2
Penilaian Tengah Semester (PTS), nilai konseli terpaut 1-10 angka di
atas nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal) dan terpaut 3-52 angka
di bawah nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal).!>" Nilai konseli
juga ada yang sama dengan nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal),
atau tidak ada selisih.'>!

Guru BK sebagai wali kelas konseli menerima laporan dari guru
yang mengajar di kelas, bahwa konseli kurang berkonsentrasi saat jam
pelajaran berlangsung. Konseli tidak mendengarakan guru saat
memberikan materi pelajaran, konseli berbicara atau bergurau dengan
temannya, menggambar dan menulis sesuatu yang tidak terkait dengan
pelajaran, dan mengantuk terkadang sampai tertidur saat jam
pelajaran. Guru BK menuturkan konseli merupakan anak yang
tertutup, lebih banyak diam, dan jarang berkomunikasi dengan teman-

temannya, dan pasif di dalam kelas saat KBM. Konseli pernah

4% Hasil wawancara dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018.
150 Hasil wawancara dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 31 Maret 2019.
151 Hasil observasi dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018, dan 31 Maret 2019.
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menuturkan memiliki cita-cita sebagai seorang Insinyur, namun belum
bisa menunjang perubahan perilakunya.'>?
4) Data yang bersumber dari teman konseli
Nama teman konseli : AS (inisial nama)
Hari / tanggal : 03 Maret 2019

Teman konseli mengatakan bahwa konseli berkali-kali
membolos sekolah sampai dipanggil oleh guru BK, namun konseli
tetap saja membolos sekolah. Beberapa kali konseli dengan temannya
membolos bersama, namun teman konseli pergi bermain playstation
sedangkan konseli di rumah saja. Pada kegiatan belajar mengajar
berlangsung konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan
materi pelajaran, dan beberapa kali ditegur oleh guru yang mengajar.
Ketika jam pelajaran berlangsung konseli dan temannya berbicara atau
bergurau bersama, terkadang konseli yang mengajak duluan dan
terkadang temannya yang mengajak duluan. Selain berbicara dan
bergurau dengan temannya, konseli menggambar atau menulis sesuatu
yang tidak terkait dengan materi pelajaran.

Konseli jarang berkomunikasi dengan teman-teman yang tidak
dekat, konseli merupakan anak yang tertutup dan lebih banyak diam.
Ketika berkomunikasi dengan teman dekatnya konseli masih tertutup,
namun cukup aktif dalam berbicara. Konseli tidak mengumpulkan

tugas sekolah, teman konseli juga terkadang seperti itu. Ketika

152 Hasil wawancara dengan guru BK/wali kelas pada tanggal 23 Oktober 2018.
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mengoreksi jawaban ulangan bersama-sama di kelas hasil jawaban

ulangan konseli asal-asalan.!>

b. Diagnosis
Setelah melakukan identifikasi masalah, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan diagnosis. Berdasarkan pertemuan dan hasil
wawancara dengan konseli ibu konseli, guru BK sekaligus guru wali
kelas konseli, dan teman konseli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
masalah yang dihadapi oleh konseli adalah Minat Belajar yang
Rendah, penyebabnya dilihat dari perilaku yang nampak pada konseli
sebagai berikut:
1) Nilai akademik rendah
Nilai akademik rendah ditunjukkan dengan hasil laporan belajar
siswa (raport). Konseli tidak pernah belajar saat di rumah dengan
tidak membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan tugas rumah yang
diberikan oleh guru, tidak mengulangi pelajaran yang telah di berikan
guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari. perilaku
tersebut menunjukkan kemauan belajar konseli terbilang rendah.
2) Membolos sekolah
Membolos sekolah ditunjukkan laporan absensi siswa. Konseli
sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A). Alasan konseli

bolos sekolah adalah malas bangun pagi-pagi karena malamnya

153 Hasil wawancara dengan teman konseli pada tanggal 03 Maret 2019.
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mengikuti latihan pencak silat sampai larut malam yang menyebabkan
waktu tidur konseli terganggu, membolos bersama temannya, ibu
konseli jarang memperhatikan konseli.

3) Kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung

Konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan materi
pelajaran, konseli menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait
dengan materi pelajaran, mengantuk terkadang sampai tertidur, dan
terkadang mengajak temannya untuk berbicara atau bergurau.

Faktor yang mempengaruhi perilaku konseli di atas terbagi menjadi
dua macam, yakni faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar
(external).

1) Faktor dari dalam (internal)

Faktor dari dalam (internal) konseli ialah cita-cita, motivasi
konseli, dan kebugaran konseli. Cita-cita yang diinginkan konseli,
belum dipahami sepenuhnya oleh konseli, sehingga konseli belum
bisa memunculkan / menjadikannya motivasi dalam diri konseli.
Akibatnya konseli tidak belajar, tidak mengerjakan tugas sekolah,
malas berangkat sekolah, kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran
berlangsung. Konseli kekurangan waktu tidur di malam hari,
kemudian bangun kesiangan yang menyebabkan berkurangnya
kebugaran konseli. Karena konseli mengikuti latihan pencak silat
sampai larut malam, meskipun silat hanya dilakukan di hari Minggu

Rabu dan Jumat, jika dilakukan terus menerus akan mengganggu jam
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tidur malam (pola waktu tidur) konseli. Hal ini berakibat konseli
malas berangkat sekolah, mengantuk saat di sekolah, Kebugaran tubuh
juga memicu berkurangnya daya konsentrasi, sehingga tidak
mendengarkan materi pelajaran dan akhirnya memilih berbicara
dengan teman sekelas.
2) Faktor dari luar (external)

Faktor dari luar (eksternal) ialah keluarga dan teman konseli.
Ibu konseli jarang memperhatikan konseli yang mengakibatkan
konseli merasa tidak dipedulikan oleh ibunya, sehingga masuk atau
tidak masuk sekolah, belajar atau tidak belajar, bukan sesuatu yang
harus dilakukan konseli. Konseli dan temannya terkadang membolos
bersama, ada beberapa teman yang tidak mengerjakan tugas sekolah
yang membuat konseli terpengaruh melakukan hal yang sama,
mengajak konseli berbicara dan bergurau saat jam pelajaran. Pada saat
remaja teman memiliki pengaruh yang sangat besar, karena aktifitas di

sekolah akan dilakukan bersama teman-teman.

c. Prognosis
Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan hasil langkah
diagnosis, yaitu konseli mengalami minat belajar yang rendah yang
ditunjukkan dengan perilaku yang nampak atau dilakukan konseli
dijelaskan pada langkah diagnosis. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa

konseli tidak bertanggung jawab sebagai seorang siswa.
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Dalam hal ini konselor memutuskan untuk membantu konseli
dengan menerapkan Reality Therapy. Reality therapy merupakan
pendekatan konseling yang menitikberatkan tanggung jawab yang dipikul
setiap orang untuk berperilaku sesuai dengan kenyataan yang dihadapi.
Terapi (treatment) ini bertujuan mendorong konseli menyadari tanggung
jawabnya sebagai seorang siswa, dengan menyadari tanggung jawabnya
diharapkan konseli akan sedikit demi sedikit meninggalkan perilaku yang
tidak sesuai dan merubah perilakunya ke arah yang lebih baik. Perubahan
perilaku ini menunjukkan tumbuhnya minat belajar konseli.

Reality Therapy dalam penelitian ini menggunakan WDEP System
yang dapat diterapkan dalam urutan apapun yang lebih membantu.
WDEP System merupakan akronim dari: Wants (keinginan), Doing and
Direction (melakukan dan mengarahkan), Evaluation (penilaian), dan
Planning (perencanaan).!> Dalam sudut agama Islam, Evaluation
(penilaian) dalam WDEP System disebut Muhasabah. Muhasabah adalah
kegiatan merenungkan, memahami, menilai diri sendiri segala perbuatan
yang dilakukan, dan siapa kita dihadapan Allah SWT.!*?

Metode muhasabah adalah meninjau kedalam hati nurani guna
mengetahui benar tidaknya, bertanggung jawab tidaknya suatu tindakan
yang telah diambil. Melalui muhasabah setiap orang yang beriman dapat

membedakan antara mana yang diridhoi Allah dan mana yang di murkai-

154 Linda Seligman dan Lourie W. Reichenberg, Theories of Counseling and Psychotherapy
System, Strategies, and Skills, hal. 344.

155 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, hal. 125.
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Nya. Kritik diri dalam muhasabah seperti lampu dalam hati orang yang
beriman dan pemberi peringatan dan nasehat dalam kesadarannya.
Evaluasi diri untuk menilai kualitas perilakunya, sebab tanpa penilaian
pada diri sendiri, maka perubahan akan sulit terjadi.

Pada WDEP System, konselor menggunakan beberapa tahapan,
yakni:

1) Wants (keinginan), mengungkap keinginan konseli yang difokuskan
pada cita-cita, yang nantinya akan dijadikan sebagai motivasi konseli
untuk merubah perilakunya. Karena cita-cita dan motivasi konseli
merupakan faktor dari dalam (internal) yang mendukung minat
belajar.

2) Doing and Direction (melakukan dan mengarahkan), konseli diminta
untuk mengeksplorasi perilaku yang dilakukan berkaitan dengan
usaha mencapai cita-cita konseli. Konseli fokus pada perilaku
sekarang tanpa terpaku pada permasalahan masa lalu. Kemudian
mengarahkan konseli untuk memikirkan tindakan atau usaha lain yang
bisa dilakukan konseli agar mempermudah konseli dalam meraih cita-
citanya.

3) Evaluation (penilaian), konselor mengajak konseli memikirkan atau
menilai (muhasabah) dengan seksama kualitas perilaku konseli,
keinginan konseli. Konselor memberikan beberapa pertanyaan sesuai

dengan pemikiran Ibnu Qayyim Rahimahullah mengenai Muhasabah,
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yakni muhasabah sebelum melakukan perbuatan dan setelah
melakukan perbuatan.

4) Plan (perencanaan), merumuskan secara luas rencana tindakan yang
akan dilakukan agar konseli sedikit demi sedikit meninggalkan
perilaku yang tidak sesuai dan merubah perilakunya ke arah yang
lebih baik sehingga memberikan jalan untuk meraih cita-citanya.

Kemudian konseli diberikan waktu untuk melaksanakan rencana
tindakannya yang sudah dibuat, sampai terlihat perubahan perilaku pada
diri konseli. Perubahan perilaku yang nampak setelah melaksanakan
rencana tindakan akan dibahas pada langkah Follow Up, dan Evaluasi.

Berikut adalah rencana pelaksanaan freatment untuk menumbuhkan

minat belajar konseli:

Tabel 3.6

Rencana Pelaksanaan Treatment

No. Hari/Tanggal Rencana Treatment

1. | Minggu / 10 Maret 2019 | Melakukan tahap Wants (membahas
keinginan konseli yang difokuskan
pada cita-citanya)
2. | Minggu / 17 Maret 2019 | Melakukan  tahap  Doing and
Direction  (menjelaskan  perilaku
yang saat ini dilakukan mengarahkan
konseli untuk menentukan tindakan
atau usaha lain yang harus dilaku
kan untuk meraih keinginannya)
3. | Minggu /24 Maret 2019 | Melakukan tahap Evaluation
(memikirkan atau menilai
(muhasabah) dengan seksama
kualitas perilaku dan keinginannya)
4. | Minggu / 31 Maret 2019 | Melakukan tahap Plan (merumuskan
secara luas rencana tindakan yang
akan dilakukan konseli)
5. | Minggu /07 April 2019 | Meninjau  rencana  yang telah
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dilaksanakan selama 1 minggu

6. | Minggu / 14 April 2019 | Meninjau rencana yang telah
dilaksanakan selama 1 minggu

7. | Minggu /21 April 2019 | Meninjau rencana yang telah
dilaksanakan selama 1 minggu
Minggu /28 April 2019 | - Meninjau rencana yang telah

dilaksanakan selama 1 minggu
- Follow Up, dan Evaluasi

d. Terapi (Treatment)

Langkah keempat yakni terapi (treatment), langkah ini adalah
langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah
prognosis.'>® Treatment adalah bagian penting dalam proses konseling,
untuk menentukan sejauh mana keberhasilan konselor membantu
menyelesaikan masalah konseli. Pada treatment ini konselor
menggunakan Reality Therapy untuk membantu proses menumbuhkan
minat belajar konseli dengan WDEP System yang dapat diterapkan dalam
urutan apapun yang lebih membantu.

Pertama, konselor menerapkan tahap Wants (keinginan) dengan
meminta konseli mengungkapkan keinginannya yang difokuskan pada
cita-cita konseli, setelah mengetahui cita-cita konseli kemudian
mencarikan dan memperlihatkan informasi tentang cita-cita konseli
dengan cara menelusuri website Google. Konselor juga menasehati
konseli mengenai cita-citanya, dan menjelaskan apa yangharus dilakukan
konseli. Setelah konseli memahami dan yakin akan cita-citanya ingin

menjadi Insinyur, selanjutnya membantu menemukan hasrat terbesar

156 Aswadi, Iyadah dan Ta 'ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 39-40.
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yang melatarbelakangi keinginannya yang nantinya akan dijadikan
sebagai motivasi konseli untuk meraih cita-citanya. Kedua, Doing and
Direction (melakukan dan mengarahkan), konseli diminta untuk
mengeksplorasi perilaku yang dilakukan selama berkaitan dengan usaha
mencapai cita-cita konseli. Konseli fokus pada perilaku sekarang tanpa
terpaku  pada permasalahan masa lalu. Kemudian konselor
memberitahukan pada konseli kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi jika perilaku tersebut dilakukan terus-menerus, serta memberikan
arahan terhadap perilaku yang dilakukan konseli kedepannya. Setelah
konseli memahami arahan yang diberikan oleh konselor, selanjutnya
konselor meminta konseli menuliskan pilihan atau alternatif perilaku
yang akan dilakukan ke depannya.

Ketiga, Evaluation (penilaian), konselor mengajak konseli
memikirkan atau menilai (muhasabah) dengan seksama kualitas perilaku
konseli, dan keinginan konseli. Sebab tanpa penilaian pada diri sendiri,
maka perubahan akan sulit terjadi. Karena konseli masih remaja maka
konselor menuntun konseli untuk muhasabah dalam bentuk introspeksi
diri dengan memberikan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut sesuai
dengan pemikiran Ibnu Qayyim Rahimahullah mengenai muhasabah,
yakni muhasabah sebelum melakukan perbuatan dan setelah melakukan
perbuatan. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan cita-cita konseli,
dan kualitas perilaku konseli selama ini dan tindakan alternatif yang

dipilih konseli guna meraih cita-citanya. Keempat, Plan (perencanaan),
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merumuskan secara luas rencana tindakan yang akan dilakukan agar
konseli sedikit demi sedikit meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan
merubah perilakunya ke arah yang lebih baik sehingga memberikan jalan
untuk meraih cita-citanya. Konselor meminta konseli merancang
tindakan pasti yang akan dilakukannya dengan melihat kembali
tulisannya mengenai tindakan lain yang dipilih untuk meraih cita-citanya
pada tahap doing and direction. Konselor meminta konseli memotivasi
dirinya yang sudah ditentukan pada tahap wants, kemudian membantu
konseli membuat jadwal belajar, dan membuat alarm bangun pagi di
handphone konseli, dan menasehati serta memberikan saran mengenai
rencana tidakan konseli kedepannya.

Kemudian konseli diberikan waktu untuk melaksanakan rencana
tindakannya yang sudah dibuat, sampai terlihat perubahan perilaku pada
diri konseli. Perubahan perilaku yang nampak setelah melaksanakan
rencana tindakan akan dibahas pada langkah Follow Up, dan Evaluasi.
Terapi dilakukan setelah konseli merasa benar-benar nyaman dan terbuka
dengan konselor dan atas dasar izin keluarga. Proses terapi tetap
mempertimbangkan waktu serta kondisi konseli. Setelah konselor
melakukan observasi pada konseli dengan membangun hubungan yang
kondusif pada tahap Identifikasi Masalah di pertemuan pertama (03
Maret 2019), dan melakukan wawancara pada pertemuan kedua (07

Maret 2019). Kemudian freatment dilaksanakan pada pertemuan ketiga
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sampai keenam (10 Maret 2019 — 31 Maret). Berikut ini adalah proses
pelaksanaan terapi yang diberikan konselor kepada konseli:
1) Tahap Want (keinginan) pada 10 Maret 2019

Konselor memberi pengertian bahwa jika konseli ingin menjadi
orang yang lebih baik dan bertanggung jawab dari sebelumnya,
konseli harus mempunyai tujuan hidup yang harus dicapai, agar
senantiasa semangat dan selalu ingat bahwa konseli mempunyai
mimpi yang harus terpenuhi. Dalam hal ini keinginan konseli
difokuskan pada cita-cita yang ingin dicapainya, konseli
mengungkapkan memiliki cita-cita sebagai Insinyur. Konseli berharap
dengan tergapainya cita-cita konseli dapat membahagiakan ibunya dan
meringankan beban ibunya sebagai tulang punggung keluarga.
Konseli ingin menjadi seorang Insinyur sejak mendengar cerita
kakaknya yang sekarang sedang menempuh jenjang pendidikan
jurusan Teknik Sepeda Motor di SMK.

Konselor mencarikan dan memperlihatkan informasi tentang
Insinyur dengan cara menelusuri website Google. Kemudian konselor
memperlihatkan dan membacakan informasi mengenai Insinyur, yakni
Insinyur terbagi dalam beberapa bidang dan konseli tertarik dengan
bidang mesin, agar bisa mendesain mesin transportasi. Konselor juga
menasehati konseli mengenai cita-citanya, dan menjelaskan jika ingin
menjadi Insinyur di bidang mesin, maka yang dibutuhkan konseli

adalah setelah lulus SMP melanjutkan sekolah ke MA/SMA/SMK
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agar konseli bisa melanjutkan kuliah di salah satu Universitas jurusan
teknik mesin. Setelah lulus menjadi Sarjana Teknik (S.T), konseli
harus menempuh kuliah profesi keinsinyuran atau diklat keinsinyuran.
Kemudian mendapatkan gelar Insinyur (Ir) melalui asosiasi teknik
yang diajukan ke PII (Persatuan Insinyur Indonesia), dan konseli akan
bisa menjadi seorang Insinyur seperti yang diinginkannya.

Konselor menjelaskan pada konseli agar tidak perlu khawatir
untuk melanjutkan pendidikan walaupun memiliki keterbatasan biaya.
Karena akan ada banyak beasiswa untuk yang tidak mampu atau
berprestasi. Konselor mengatakan pada konseli untuk tidak
menganggap gampang cita-citanya menjadi seorang Insinyur.
Konselor menjelaskan resiko dan keuntungan menjadi Insinyur, agar
konseli bisa memantapkan hati di bidang ini.

Setelah konseli memahami dan yakin akan cita-citanya ingin
menjadi Insinyur. Konselor mengingatkan konseli tentang pernyataan
konseli di awal pembicaraan bahwa “Konseli berharap dengan
tergapainya cita-cita konseli dapat membahagiakan ibunya dan
meringankan beban ibunya sebagai tulang punggung keluarga”. Hal
tersebut merupakan hasrat terbesar konseli untuk mencapai cita-
citanya, yakni membahagiakan dan meringankan beban ibunya.
Namun konseli masih kecewa terhadap perilaku ibunya yang jarang
memperhatikan konseli. Konselor mulai mengingatkan konseli bahwa

yang dilakukan ibunya bukan berarti tidak perduli lagi pada konseli.
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Justru ibunya sangat memikirkan masa depan konseli dengan bekerja
keras agar konseli bisa sekolah dan mampu mewujudkan cita-citnya.
Hanya saja sebagai orang tua tunggal bukanlah hal yang mudah
dilakukan oleh seorang ibu yang harus menghidupi anak-anaknya.

Akhirnya konseli memahami hal tersebut, dan menjadikan
ibunya sebagai alasan utama untuk meraih cita-citanya. Kemudian
konselor meminta konseli senantiasa mengingat cita-cita dan alasan
utama ingin meraihnya. Konseli mengatakan “Aku ingin menjadi
Insinyur, agar bisa membahagiakan dan meringankan beban ibuku”,
maka pernyataan konseli tersebut akan diingat serta diucapkan konseli
sebagai motivasinya.

2) Tahap Doing and Direction (melakukan dan mengarahkan) pada

17 Maret 2019

Pada tahap Want konselor menyampaikan pada konseli jika
ingin menjadi Insinyur, setelah lulus SMP konseli harus melanjutkan
sekolah ke MA/SMA/SMK agar konseli bisa melanjutkan kuliah di
salah satu Universitas jurusan teknik mesin. Setelah lulus menjadi
Sarjana Teknik (S.T), konseli harus menempuh kuliah profesi
keinsinyuran atau diklat keinsinyuran. Maka pada tahap Doing and
Direction (melakukan dan mengarahkan) konselor meminta konseli
mengeksplor perilaku atau usaha yang dilakukan untuk mencapai cita-
cita konseli pada saat ini, berkaitan dengan kondisi / perilaku konseli

di sekolah. Konseli fokus pada perilaku sekarang tanpa terpaku pada



112

permasalahan masa lalu. Konseli mengungkapkan bahwa dirinya
sering membolos sekolah, kemauan belajar rendah, kurang
berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung. Berikut adalah perilaku
yang selama ini dilakukan konseli:
a) Bolos sekolah
Konseli malas jika harus berangkat sekolah pagi-pagi, karena
malamnya setelah mengikuti latihan pencak silat konseli tidak
langsung pulang ke rumah, namun mengobrol dengan teman-
temannya sampai lupa waktu. Akibatnya konseli tidak memiliki
cukup waktu untuk tidur dan kelelahan sehingga bangun kesiangan.
Konseli bersama teman-temannya terkadang berinisiatif untuk
membolos bersama meski dengan tujuan yang berbeda.
b) Kemauan belajar rendah
Konseli tidak pernah belajar saat di rumah dengan tidak
membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan tugas rumah yang
diberikan oleh guru, tidak mengulangi pelajaran yang telah di
berikan guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari.
perilaku tersebut menunjukkan kemauan belajar konseli terbilang
rendah.
¢) Kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran
Konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan materi
pelajaran. Konseli lebih senang berbicara atau bergurau dengan

temannya. Terkadang konseli menggambar atau menulis sesuatu
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yang tidak terkait dengan materi pelajaran di buku tulisnya.
Mengantuk terkadang sampai tertidur saat jam pelajaran.

Konselor memberitahukan pada konseli kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi serta arahan terhadap perilaku yang
dilakukan konseli di atas, sebagai berikut:

a) Bolos Sekolah

Konselor menjelaskan konsekuensi yang terjadi jika konseli
bolos sekolah, yakni bisa saja tidak naik kelas karena akan
mempengaruhi hasil belajar konseli. Jika hal tersebut terjadi, akan
memperlambat  konseli meraih cita-cita yang diinginkan.
Sedangkan menjadi Insinyur konseli harus menempuh jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Berkenaan dengan alasan konseli tidak masuk sekolah,
konselor memberikan informasi pada konseli apabila konseli tidak
memiliki cukup waktu untuk tidur akan membuat tubuh konseli
tidak bugar. Setiap konseli mengikuti latihan pencak silat, konseli
akan tidur larut malam (bergadang). Sedangkan bagi remaja sangat
membutuhkan waktu tidur yang cukup bagi pertumbuhan dan
perkembangannya. Akibatnya, jam tidur (pola waktu tidur) konseli
akan terganggu, konseli akan bangun siang dan terlambat ke
sekolah sehingga memutuskan untuk membolos. Maka konselor

tidak menyarankan untuk bergadang disaat malam hari. Selain
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berdampak pada kesehatannya, juga aktivitas di sekolah ikut
terganggu.

Konselor menyarankan saat mengikuti latihan pencak silat,
jika memang tidak ada kepentingan lagi sebaiknya konseli bergegas
pulang. Karena selepas latihan pastinya konseli akan merasa lelah
dan butuh istirahat yang cukup. Jika tidak mengalami gangguan
pola tidur maka konseli tidak perlu membolos sekolah bersama
teman-teman.

b) Kemauan belajar rendah

Konselor menjelaskan nilai yang tinggi memang bukan
patokan seseorang mencapai kesuksesan, namun kewajiban belajar
tetap harus dilaksanakan. Karena segala usaha yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh tidak akan menghianati hasil yang
diperoleh. Jika konseli tidak belajar maka dampaknya akan
semakin buruk, penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal
dari teman-teman lainnya, gagal dalam ujian, hasil belajar yang
diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Konselor mengutip nasehat Imam Syafi’i yang mengatakan
"Jika kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, Maka kamu
harus sanggup menahan perihnya kebodohan.”, dengan belajar
seseorang akan mendapatkan wawasan ilmu yang sangat luas.
Dalam meraih keinginan konseli, ilmu yang dimiliki konseli akan

bermanfaat untuk kelanjutan pendidikan konseli kedepannya.
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Konseli akan bersaing dalam ujian seleksi menempuh pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi dengan siswa-siswa lain dari berbagai
tempat. Jika konseli tidak belajar maka akan sulit lulus dalam ujian.

Ketika  konseli  bersungguh-sungguh  dalam  belajar
harapannya, yakni mampu memberikan ruang dalam mengapai
cita-cita yang diinginkan konseli. Caranya dengan aktif belajar baik
di sekolah maupun di rumah, mengerjakan tugas-tugas rumah baik
di kerjakan individu maupun dengan kelompok, membiasakan
membaca buku pelajaran, mengulang pelajaran yang diberikan oleh
guru di sekolah, mempersiapakan pelajaran untuk besok hari.
Konselor memberikan saran, jika konseli bosan belajar sendiri
maka bisa belajar kelompok bersama teman-temannya, selain bisa
bertemu dengan teman, konseli juga bisa menanyakan seputar
permasalahan mata pelajaran pada teman yang lain. Hal ini
membangunkan rasa saling kebersamaan dalam menuntut ilmu.

¢) Kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran

Kurang berkonsentrasi menyebabkan penguasaan terhadap
materi pelajaran tidak maksimal, karena tidak memperhatikan
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Konselor
menjelaskan  bangun kesiangan menyebabkan berkurangnya
kebugaran tubuh konseli yang akan memicu daya konsentrasi.
Akibatnya konseli tidak mendengarkan materi pelajaran, memilih

berbicara dengan teman sekelas, dan konseli mengantuk. Konselor
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menganjurkan sebaiknya konseli memberikan cukup waktu untuk
tidur, agar terbiasa bangun pagi. Bangun tidur pada pagi hari dapat
meningkatkan kebugaran konseli, apalagi sesudah bangun tidur
melaksanakan ibadah sholat subuh, kemudian berupaya melakukan
olahraga ringan. Meningkatkan kebugaran tubuh dapat menjaga
kesehatan konseli. Ketika tubuh sehat maka dalam proses belajar di
sekolah bisa maksimal.

Setelah konseli memahami arahan yang diberikan oleh konselor,
selanjutnya konselor meminta konseli menuliskan pilihan atau
alternatif perilaku yang akan dilakukan ke depannya, sebagai berikut:
a) Semangat bangun pagi-pagi.

b) Setelah mengikuti latihan pencak silat jika tidak ada kepentingan
langsung pulang ke rumah.

c¢) Tidak terpengaruh teman untuk membolos sekolah

d) Belajar di rumah

e) Mendengarakan guru saat memberikan materi pelajaran

f) Tidak berbicara atau bergurau dengan teman

g) Tidak menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait dengan
materi pelajaran di buku tulisnya

3) Melakukan tahap Evaluation (penilaian) pada 24 Maret 2019

Evaluation (penilaian) dalam Islam disebut dengan istilah

Muhasabah. Muhasabah adalah kegiatan merenungkan, memahami,

menilai diri sendiri segala perbuatan yang dilakukan, dan siapa kita
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dihadapan Allah SWT.!” Metode muhasabah adalah meninjau
kedalam hati nurani guna mengetahui benar tidaknya, bertanggung
jawab tidaknya suatu tindakan yang telah diambil. Konselor mengajak
konseli memikirkan atau menilai (muhasabah) dengan seksama
kualitas perilakua dan keinginannya. Sebab tanpa penilaian pada diri
sendiri, maka perubahan akan sulit terjadi. Karena konseli masih
remaja maka konselor menuntun konseli untuk muhasabah dalam
bentuk introspeksi diri dengan memberikan beberapa pertanyaan.
Pertanyaan tersebut sesuai dengan pemikiran Ibnu Qayyim
Rahimahullah mengenai muhasabah, yakni muhasabah sebelum
melakukan perbuatan dan setelah melakukan perbuatan. Pertanyaan
yang diberikan konselor kepada konseli, antara lain:

a) Muhasabah sebelum melakukan perbuatan

(1) Apakah menjadi seorang Insinyur akan memberikan manfaat
bagi konseli dan orang lain?

(2) Apakah tindakan atau usaha lain yang telah dipilih konseli
dapat menjadi usaha yang tepat untuk mewujudkan cita-
citanya?

(3) Apakah tindakan atau usaha lain yang telah dipilih konseli
dapat dijadikan pedoman untuk mengatasi masalah yang sama
dalam waktu jangka panjang, seperti saat SMA maupun

kuliah?

157 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, hal. 125.
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(4) Apakah konseli berkomitmen untuk merubah perilakunya
sesuai dengan tindakan atau usaha lain yang sudah dipilih
konseli?

b) Muhasabah setelah melakukan perbuatan

(1) Apakah pendapat konseli mengenai perilaku yang
dilakukannya selama ini, terutama mengikuti kegiatan latihan
pencak silat sampai larut malam?

(2) Apakah perilaku konseli selama ini memberikan keuntungan
atau merugikan bagi konseli dan orang lain?

(3) Apakah perilaku konseli selama ini dapat mendukung
terwujudnya cita-cita konseli sebagai seorang Insinyur?

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat membantu konseli
menghadapi kenyataan dan sadar akan identitasnya, serta mampu
menilai baik dan buruk apa yang akan dilakukan sehingga mampu
bertanggung jawab untuk memenuhi keinginannya tanpa merugikan
dirinya dan orang lain. Maka hasil dari proses muhasabah dalam
bentuk introspeksi diri dengan memberikan beberapa pertanyaan di
atas, antara lain:

a) Muhasabah sebelum melakukan perbuatan

(1) Konseli memahami bahwa cita-citanya memiliki manfaat

terhadap dirinya dan orang lain, yakni konseli yang menyukai

bidang mesin akan bisa mendesain sendiri mesinnya, serta
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membahagiakan dan membantu ibunya saat nanti sudah
bekerja sebagai Insinyur.

Konseli mulai yakin dengan tindakan alternatif atau usaha lain
yang dipilihnya merupakan tindakan yang positif, maka akan
memberikan jalan bagi konseli meraih cita-citanya sebagai
Insinyur.

Tindakan yang dipilih konseli dapat dijadikan sebagai tindakan
untuk jangka panjang, jika konseli mengulangi perilakunya
sekarang terkait permasalahannya di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi nantinya.

Konseli berkomitmen melaksanakan tindakan yang dipilihnya,

supaya bisa merubah perilakunya ke arah yang lebih baik.

b) Muhasabah setelah melakukan perbuatan

(1)

)

Konseli memahami perilakunya selama ini tidak terpuji, dan
menyimpang dari tanggung jawab sebagai seorang siswa.
Terutama saat mengikuti latihan pencak silat sampai larut
malam yang menyebabkan terganggunya jam istirahat dan
waktu tidur konseli, maka untuk meminimalisir hal tersebut
konseli memutuskan untuk segera pulang ketika tidak ada
kepentingan lagi sesudah kegiatan latihan pencak silat
berakhir.

Konseli berpikir jika perilaku yang menyimpang dari tanggung

jawabnya sebagai seorang siswa diteruskan bukan hanya
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merugikan dirinya, namun membuat ibunya sedih serta kecewa
pada konseli, karena menyia-nyiakan pengorbanan ibunya
yang telah bekerja mencari nafkah untuk menyukupi
kebutuhan sekolah konseli.

(3) Konseli menyadari perilakunya saat ini menjauhkan dari
tercapainya cita-cita konseli. Karena bertentangan jauh dengan
usaha yang semestinya dilakukan konseli untuk meraih cita-
citanya.

4) Melakukan Tahap Planning (Perencanaan) pada 31 Maret 2019
Setelah melakukan tahap Evaluation, dan konseli mempunyai
komitmen untuk berubah. Selanjutnya konseli diminta untuk
merumuskan secara luas rencana tindakan yang akan dilakukan
konseli. Pada tahap doing and direction konseli sudah menuliskan apa
yang harus dilakukan. Maka pada tahap ini akan melihat kembali
tulisan konseli dan merancang tindakan yang pasti. Berikut adalah
perencanaan tindakan yang telah dibuat konseli bersama konselor:

a) Memotivasi diri setiap akan tidur, bangun tidur setiap akan mulai
belajar, dan setiap pelajaran akan di mulai, dengan mengucapkan
“Aku ingin menjadi Insinyur, agar bisa membahagiakan dan
meringankan beban ibuku”.

b) Memasang alarm bangun pagi di handphone konseli

c) Setelah mengikuti latihan pencak silat jika tidak ada kepentingan

konseli langsung pulang ke rumah.
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d) Membuat jadwal belajar
e) Mendengarakan guru saat memberikan materi pelajaran
f) Tidak menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait dengan
materi pelajaran di buku tulisnya

Konselor meminta konseli memotivasi diri setiap akan tidur,
bangun tidur setiap akan mulai belajar, setiap pelajaran akan di mulai.
Mengucapkan dengan sungguh-sungguh, “Aku ingin menjadi Insinyur,
agar bisa membahagiakan dan meringankan beban ibuku”. Motivasi
dalam diri konseli sangat penting, karena minat seseorang akan
semakin tinggi bila disertai dengan motivasi. Minat merupakan
perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang
jika ada motivasi. Terlebih motivasi konseli berkaitan dengan cita-
citanya, seseorang akan senantiasa mengejar dan memperjuangkan
cita-citanya, meskipun mendapat rintangan, akan tetap berusaha untuk
mencapainya. Motivasi dilakukan setiap akan tidur dan bangun tidur
agar konseli selalu mengingat tujuan utamanya. Setiap akan mulai
belajar agar konseli bersemangat dalam belajar. Setiap pelajaran akan
di mulai, agar konseli mengingat tujuannya sehingga berupaya

berkonsentrasi saat jam pelajaran berlangsung.

Jadwal belajar yang telah disusun akan diberikan pada konseli,
dan ibu konseli agar bisa membandingkan kebenaran perubahan
konseli dalam belajar. Selain itu jadwal belajar yang diberikan pada

ibu konseli bisa meningkatkan perhatiannya kepada konseli, karena
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senantiasa mengamati perkembangan kemauan belajar konseli.
Konselor menasehati konseli jika ingin nilai akademiknya meningkat

maka konseli harus rajin belajar.

Kegiatan belajar konseli dengan membaca buku pelajaran,
mengerjakan tugas sekolah baik di kerjakan individu maupun dengan
kelompok, mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru,
mempersiapakan pelajaran untuk besok hari. Jadwal belajar
disesuaikan dengan jawal pelajaran di sekolah dari hari Senin sampai
Sabtu, waktu sholat Maghrib dan Isya’, dan jadwal latihan pencak silat
yang dilaksanakan pada hari Minggu, Rabu, Jumat sesudah sholat
Isya’. Berikut adalah jadwal belajar yang telah ditentukan konseli

dengan arahan konselor:

Tabel 3.7
Jadwal Belajar
Hari Jam Materi
Senin Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)

16:20—-17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah

diajarkan hari ini

Sholat dan istirahat sebentar

Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di

18:00—-19: 00 kerjakan untuk besok (jika ada)

2. Membaca pelajaran: Bahasa Jawa,
Seni Budaya, IPA, Bahasa Indonesia

Selasa | Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)

16:20—17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah

diajarkan hari ini

Sholat dan istirahat sebentar

Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di
18:00—19: 00 kerjakan untuk besok (jika ada)
2. Membaca pelajaran: IPA,

Matematika, Bahasa Inggris
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Rabu Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)
16:20—-17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah
diajarkan hari ini
Sholat dan istirahat sebentar
Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di
18:00 — 18 : 45 kerjakan untuk besok (jika ada)
2. Membaca pelajaran: Bahasa Arab,
SKI1, Qur’an Hadits
Kamis | Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)
16:20—17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah
diajarkan hari ini
Sholat dan istirahat sebentar
Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di
18:00— 19 : 00 kerjakan untuk besok (jika ada)
2. Membaca pelajaran: Fiqih, Bahasa
Inggris, IPS
Jumat | Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)
16:20—17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah
diajarkan hari ini
Sholat dan istirahat sebentar
Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di
18:00 — 18 : 45 kerjakan untuk besok (jika ada)
2. Membaca pelajaran: Bahasa
Indonesia, PKN
Sabtu Pertama 1. Mengerjakan tugas (jika ada)
16:20—-17:05 | 2. Membaca pelajaran yang sudah
diajarkan hari ini
Libur
Minggu | Kedua 1. Melihat kembali tugas yang di
18:00 — 18 : 45 kerjakan untuk besok (jika ada)
2. Membaca pelajaran: Matematika,
Agqidah Akhlak, IPS, Akuntansi

Jadwal belajar konseli dibuat dua kali agar konseli tidak merasa

jenuh jika harus lama-lama belajar dalam satu waktu. Konseli juga

diberikan waktu untuk sholat dan istirahat supaya bisa meningkatkan

fokus konseli, dengan fikiran yang segar dan jernih membantu konseli

menyerap dan memproses informasi lebih lanjut dengan baik. Konseli

libur belajar pada hari sabtu sore sampai minggu pagi karena hari libur
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dan konseli membutuhkan waktu untuk bersantai. Pada hari Rabu,
Jumat dan minggu jadwal belajar nberakhir lebih awal karena konseli
harus mengikuti latihan tepat waktu sesudah sholat Isya’.

Konselor meminta konseli untuk mengambil handphonenya
untuk membuat alarm bangun pagi setiap jam 04.30 pagi. Setelah
bangun konseli sholat shubuh dan olahraga sebentar agar tubuh
konseli lebih bugar. Konselor mengingatkan konseli, jika latihan
pencak silat sudah selesai dan tidak ada kepentingan lagi, sebaiknya
segera pulang ke rumah. Karena latihan pencak silat yang di mulai
sehabis isya’ kurang lebih pukul 19:00, biasanya berakhir pukul 11
malam. Namun jika konseli tidak langsung pulang maka biasanya bisa
pulang sampai kurang lebih pukul 2-3 pagi, yang menyebabkan
terganggunya waktu tidur malam (pola waktu tidur) konseli.

Mendengarakan guru saat memberikan materi pelajaran selain
mendapatkan keuntungan mendapatkan ilmu juga sebagai cara
menghormati guru yang sudah mengajar kita dengan ikhlas. Tidak
bergurau atau berbicara dengan teman, agar konseli bisa fokus
mendengarkan pelajaran yang diberikan oleh guru, serta membantu
teman agar bisa sama-sama fokus pada pelajaran yang berlangsung.
Konseli lebih baik menulis materi pelajaran yang diberikan dengan
memberikan hiasan gambar, peta konsep selain lebih mudah
memahami juga bisa mengalihkan kebiasaan konseli menggambar

atau menulis sesuatu yang tidak terkait dengan materi pelajaran di
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buku tulisnya. Setelah konselor dan konseli sepakat untuk mengakhiri

tahap perencanaan dan berkomitmen untuk melakukannya. Kemudian,

disepakati untuk melakukan pertemuan berikutnya dengan kegiatan

follow up dan evaluasi.

e. Follow Up, dan Evaluasi

Konselor telah melakukan beberapa sesi bimbingan dan konseling

Islam terhadap konseli, konselor melakukan wawancara dan observasi

dengan konseli dan informan (ibu konseli, guru BK/wali kelas konseli,

teman konseli) untuk mengetahui sejauh mana perubahan perilaku

konseli setelah pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam melalui

Reality Therapy. Perubahan perilaku yang ditunjukkan konseli setelah

dilakukan terapi menandakan konseli menyadari tanggung jawabnya

sebagai seorang siswa. Ketika konseli menyadari tanggung jawabnya

sebagai seorang siswa, menunjukkan tumbuhnya minat belajar konseli.

Berikut WDEP System dalam Reality Therapy yang telah diterapkan

konselor kepada konseli pada pelaksanaan bimbingan dan konseling

Islam:
Tabel 3.8
Penerapan WDEP System
Teknik Tindakan yang dilakukan
Want Fokus cita-cita konseli sebagai Insinyur
“Aku ingin menjadi Insinyur, agar bisa membahagiakan
dan meringankan beban ibuku”
Doing and | Doing:
Direction | 1. Bolos sekolah
Konseli malas jika harus berangkat sekolah pagi-pagi,
karena malamnya setelah mengikuti latihan pencak
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silat konseli tidak langsung pulang ke rumah, namun
mengobrol dengan teman-temannya sampai lupa
waktu. Akibatnya konseli tidak memiliki cukup waktu
untuk tidur dan kelelahan sehingga bangun kesiangan.
Konseli  bersama  teman-temannya  terkadang
berinisiatif untuk membolos bersama meski dengan
tujuan yang berbeda.

2. Kemauan belajar rendah
Konseli tidak pernah belajar saat di rumah dengan
tidak membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan
tugas rumah yang diberikan oleh guru, tidak
mengulangi pelajaran yang telah di berikan guru di
sekolah, mempersiapkan pelajaran besok hari. perilaku
tersebut menunjukkan kemauan belajar konseli
terbilang rendah.

3. Kurang berkonsentrasi saat jam pelajaran
Konseli tidak mendengarakan guru saat memberikan
materi pelajaran. Konseli lebih senang berbicara atau
bergurau dengan temannya. Terkadang konseli
menggambar atau menulis sesuatu yang tidak terkait
dengan materi pelajaran di buku tulisnya. Mengantuk
terkadang sampai tertidur saat jam pelajaran.

Direction:

Konselor memberitahukan pada konseli kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi serta arahan terhadap

perilaku yang dilakukan konseli. Mengarahkan konseli

untuk menentukan tindakan atau usaha lain yang harus

dilakukan untuk meraih keinginannya.

1. Semangat bangun pagi-pagi.

2. Setelah mengikuti latihan pencak silat jika tidakada
kepentingan langsung pulang ke rumah.

3. Tidak terpengaruh teman untuk membolos sekolah

4. Belajar di rumah

5. Mendengarakan guru saat memberikan materi
pelajaran

6. Tidak berbicara atau bergurau dengan teman

7. Tidak menggambar atau menulis sesuatu yang tidak
terkait dengan materi pelajaran di buku tulisnya

Evaluation

Membantu konseli menghadapi kenyataan dan sadar

akan identitasnya, serta mampu menilai baik dan buruk

apa yang akan dilakukan sehingga mampu bertanggung

jawab untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar

tanpa merugikan dirinya dan orang lain.

1. Konseli menyadari perilakunya saat ini menjauhkan
dari tercapainya cita-cita konseli. Karena bertentangan
jauh dengan usaha yang semestinya dilakukan konseli
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. Konseli berpikir jika perilaku yang menyimpang dari

. Konseli memahami bahwa cita-citanya memiliki

. Konseli mulai yakin dengan tindakan yang dipilihnya

. Konseli berkomitmen melaksanakan tindakan yang

untuk meraih cita-citanya.

tanggung jawabnya sebagai seorang siswa diteruskan
bukan hanya merugikan dirinya, namun membuat
ibunya sedih serta kecewa pada konseli, karena
menyia-nyiakan pengorbanan ibunya yang telah
bekerja mencari nafkah untuk menyukupi kebutuhan
sekolah konseli.

manfaat terhadap dirinya dan orang lain. Jika cita-
citanya  tercapai  selain  sukses mewujudkan
keinginannya juga bisa membahagiakan ibunya.

untuk memberikan jalan bagi konseli meraih cita-
citanya, dan dapat dijadikan sebagai tindakan untuk
jangka panjang jika konseli mengulangi tindakan yang
sekarang di jenjang pendidikan yang lebih tinggi
nantinya.

dipilihnya, supaya bisa merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik.

Plan

. Memotivasi diri setiap akan tidur, bangun tidur setiap

. Memasang alarm bangun pagi di handphone konseli
. Setelah mengikuti latihan pencak silat jika tidak ada

. Membuat jadwal belajar
. Mendengarakan guru saat memberikan materi

. Tidak menggambar atau menulis sesuatu yang tidak

akan mulai belajar, setiap pelajaran akan di mulai.
Mengucapkan “Aku ingin menjadi Insinyur, agar bisa
membahagiakan dan meringankan beban ibuku”.

kepentingan konseli langsung pulang ke rumah.

pelajaran

terkait dengan materi pelajaran di buku tulisnya

Setelah

melakukan treatment pada pertemuan ketiga sampai

pertemuan keenam (10 Maret 2019-31 Maret 2019). Maka pada langkah

Follow Up (tindak lanjut), konseli diberikan waktu untuk melaksanakan

rencana tindakannya yang sudah dibuat, sampai terlihat perubahan

perilaku pada diri konseli. Perubahan perlaku konseli akan dilihat pada

langkah Evaluasi. Pada penelitian ini dalam waktu 4 minggu (01 April
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2019 — 28 April 2019), konseli sudah menunjukkan perubahan perilaku
pada dirinya. Hasil observasi dan wawancara kepada konseli dan
informan (guru BK/wali kelas, ibu konseli, teman konseli), berikut

adalah Evaluasi perubahan perilaku konseli:

1) Evaluasi pada 07 April 2019)

Setelah 1 minggu berlalu konselor mengadakan pertemuan
dengan konseli. Konselor melihat perkembangan melalui wawancara
dan observasi terhadap konseli beserta informan. Konselor meninjau
pelaksanaan jadwal belajar konseli dengan melakukan wawancara
pada konseli dan ibunya, pada satu minggu pertama ini konseli tidak
melaksanakan jadwal belajar yang sudah dibuat. Konseli belum
melaksanakan jadwal belajar karena konseli tidak masuk sekolah dan
belum ada keinginan melaksanakannya. Guru BK/Wali Kelas konseli
mengungkapkan bahwa pada tanggal 1-6 April 2019 konseli tidak
masuk sekolah tanpa keterangan (A) sebanyak 3 kali pada hari Senin,
Kamis, dan Sabtu, dilihat dari laporan absensi konseli. Belum ada
perubahan pada perilaku membolos konseli. Konseli mengatakan
bahwa saat latihan pencak silat selesai konseli tidak langsung pulang
ke rumah, namun mengobrol bersama teman-temannya. Konseli pun
harus pulang jam 2-3 pagi, besoknya konseli bangun kesiangan dan
tidak masuk sekolah. Teman konseli mengatakan bahwa pada jam
pelajaran pertama konseli mendengarkan materi yang diberikan oleh

guru, namun pada jam pelajaran selanjutnya konseli malah tertidur.
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Saat masuk sekolah konseli berusaha mendengarkan guru yang
mengajar, tetapi karena mengantuk akhirnya konseli tertidur.
2) Evaluasi pada 14 April 2019

Pada minggu kedua, konselor kembali melakukan observasi dan
wawancara kepada konseli, dan informan (guru BK/wali kelas, ibu
konseli dan teman konseli). Guru BK/Wali Kelas konseli
mengungkapkan bahwa pada tanggal 08-13 April 2019 absensi konseli
menunjukkan konseli tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A)
sebanyak 4 kali pada hari Senin, Kamis, Jumat, dan Sabtu, konseli
belum mengalami perubahan. Seperti sebelumnya konseli saat latihan
pencak silat selesai konseli tidak langsung pulang ke rumah, namun
mengobrol bersama teman-temannya kurang lebih sampai pukul 3
pagi. Besoknya konseli bangun kesiangan dan tidak masuk sekolah,
Konseli melaksanakan jadwal belajar pada jadwal kedua sebanyak 2
kali pada hari Senin dan Selasa, konseli sudah mulai termotivasi untuk
belajar mempersiapkan pelajaran besok hari. Teman konseli
mengatakan bahwa sesekali konseli mengajak temannya berbicara dan
bergurau, konseli tidak mengantuk lagi.

3) Evaluasi pada 21 April 2019

Pada minggu ketiga, konselor kembali melakukan observasi dan
wawancara kepada konseli, dan informan (guru BK/wali kelas, ibu
konseli dan teman konseli). Absensi konseli pada tanggal 15-20 April

2019 menunjukkan konseli tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A)
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sebanyak 2 kali pada hari Senin dan Selasa, konseli mengalami
perubahan. Saat mengikuti latihan pencak silat pada hari Rabu dan
Jumat, konseli bergegas pulang ke rumah. Sehingga konseli cukup
waktu istrirahat, dan bisa bangun pagi masuk sekolah. Ada
peningkatan yang lebih banyak dalam kemauan belajar konseli, yakni
konseli melaksanakan jadwal belajar pertama sebanyak 1 kali pada
hari Rabu untuk mengerjakan tugas sekolah, dan kedua sebanyak 5
kali pada hari Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, dan Minggu dengan
membaca beberapa buku pelajaran dan mempersiapkan pelajaran
untuk besok hari. Teman konseli mengatakan bahwa sesekali konseli
mengajak temannya berbicara dan bergurau, konseli sudah tidak
mengantuk lagi. hal tersebut sesuai pengamatan yang dilakukan
konselor saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Konselor sangat
menghargai perubahan konseli, dan memberinya pujian.
4) Evaluasi pada 28 April 2019

Pada minggu keempat, seperti sebelumnya konselor melakukan
observasi dan wawancara kepada konseli, dan informan (guru
BK/wali kelas, ibu konseli dan teman konseli). Guru BK/ wali kelas
konseli mengatakan absensi konseli pada tanggal 22-27 April 2019
menunjukkan konseli tidak masuk sekolah tanpa keterangan (A)
sebanyak 2 kali pada hari Kamis dan Jumat. Saat mengikuti latihan
pencak silat pada hari Senin dan Jumat, konseli bergegas pulang ke

rumah. Sehingga konseli cukup waktu istrirahat, dan bisa bangun pagi
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masuk sekolah. Konseli melaksanakan jadwal belajar pertama
sebanyak 3 kali pada hari Senin, Selasa, Sabtu dengan mengerjakan
tugas dan mempelajari pelajaran yang telah didapat di sekolah dan
kedua sebanyak 5 kali pada hari Senin, Selasa, Jumat, Sabtu, dan
Minggu melihat kembali tugas yang telah dikerjakan serta
mempersiapkan pelajaran besok, membaca buku pelajaran. Konseli
mengalami banyak peningkatan dalam kemajuan belajar. Konselor
juga melakukan pengamatan saat konseli melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Hasilnya sesuai dengan penuturan teman konseli
bahwa konseli fokus memperhatikan guru saat menjelaskan materi,
dan jarang mengajaknya berbicara saat jam pelajaran berlangsung,
konseli tidak mengantuk lagi.

Melihat perubahan perilaku ke arah yang lebih baik pada diri
konseli, akhirnya konseli dan konselor memutuskan untuk mengakhiri
(terminasi) proses konseling. Konseli diminta untuk memberikan
centang pada tabel Realisasi Rencana Konseli yang telah dilaksanakan
pada 01 April 2019 — 28 April 2019. Tabel Realisasi Rencana Konseli,
menunjukkan apa saja yang sudah dilaksanakan konseli sesuai dengan
tindakan / usaha yang telah direncanakan. Kolom yang sudah
disediakan, yaitu kolom belum dilakukan, kadang dilakukan dan
sudah dilakukan. Adapun beberapa rencana yang dilakukan bisa

dilihat dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 3.9

Realisasi Rencana Konseli

No Planning Belum | Kadang | Sudah

1. | Memotivasi diri setiap akan tidur v
dan bangun tidur agar tidak malas.
Mengucapkan “Aku ingin menjadi
Insinyur, agar bisa
membahagiakan dan
meringankan beban ibuku”. Agar
bisa bangun pagi, dan tidak
terppengaruh ajakan teman.

Bangun  ketika  alarm  di v
handphone berbunyi
Seusai latihan pencak silat konseli v

akan langsung bergegas pulang
jika tidak ada kepentingan

2. | Melaksanakan jadwal belajar yang v
sudah dibuat
3. | Memotivasi diri setiap akan mulai v

belajar. Mengucapkan “Aku ingin
menjadi  Insinyur, agar bisa

membahagiakan dan
meringankan beban ibuku”.
4. | Memotivasi diri setiap pelajaran v

akan di mulai. Mengucapkan “Aku
ingin menjadi Insinyur, agar bisa
membahagiakan dan
meringankan beban ibuku”.

5. | Mendengarakan guru saat v
memberikan materi pelajaran
6. | Tidak menggambar atau menulis v

sesuatu yang tidak terkait dengan
materi pelajaran di buku tulisnya

Berdasarkan penjelasan evaluasi dan tabel diatas, telah jelas bahwa
konseli mengalami perubahan perilaku setelah mendapatkan terapi yang

diberikan oleh konselor dengan menggunakan Reality Threapy. Perilaku
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konseli berubah secara bertahap masih belum maksimal, hal itu dikarenakan
untuk merubah perilaku seseorang sesuai realita yang ada atau dihadapi

secara maksimal membutuhkan waktu yang lama dan proses yang panjang.

. Deskripsi Hasil Bimbingan Konseling Islam Menggunakan Reality
Therapy untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP
Islam Tikung Lamongan

Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan tahapan
demi tahapan melalui Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan
Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP
Islam Tikung Lamongan, maka hasil dari pelaksanaan terapi (treatment)
dapat diketahui dengan adanya perubahan perilaku pada diri konseli
meskipun perubahan terjadi secara bertahap. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan konselor kepada konseli dan informan (ibu
konseli, guru BK/wali kelas konseli, dan teman konseli), pada tahap follow
up dan evaluasi. Sesudah mendapatkan terapi (treatment), cukup membawa
perubahan perilaku pada diri konseli.

Evaluasi kemauan belajar konseli didapatkan melalui wawancara
kepada konseli dan ibu konseli. konseli masuk atau tidak masuk (membolos
sekolah didapatkan melalui wawancara dan observasi dengan guru BK/guru
wali kelas konseli serta melihat laporan absensi konseli. Sedangkan evaluasi
konsentrasi konseli saat jam pelajaran berlangsung dilakukan wawancara

pada teman konseli, dan observasi di sekolah konseli. Perubahan perilaku
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konseli sebelum dan sesudah mendapatkan terapi (freatment) dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam, sebagai berikut:
Tabel 3.10
Perubahan Perilaku Konseli Sesudah Pelaksanaan Bimbingan dan

Konseling Islam

Aspek Problem Sesudah Proses Bimbingan dan Konseling Islam
Kemauan belajar | Kemauan  belajar  konseli  meningkat yang
sebelumnya tidak pernah belajar, sekarang mulai
belajar dengan mengerjakan tugas sekolah,
mengulangi pelajaran yang telah didapat di sekolah,
membaca buku pelajaran, mempersiapkan pelajaran
untuk besok hari. Meskipun belum bisa ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai akademik konseli.

1. Evaluasi pada 07 April 2019, menunjukkan

konseli tidak belajar sama sekali.

2. Evaluasi pada 14 April 2019, menunjukkan
konseli melaksanakan jadwal belajar kedua
sebanyak 2 kali dalam 1 minggu pada hari Selasa
dan Rabu.

3. Evaluasi pada 21 April 2019, menunjukkan
konseli melaksanakan jadwal belajar pertama
sebanyak 1 kali pada hari Rabu, dan kedua
sebanyak 5 kali pada hari Rabu, Kamis Jumat,
Sabtu dan Minggu dalam 1 minggu.

2. Evaluasi pada 28 April 2019, menunjukkan
konseli Konseli melaksanakan jadwal belajar
pertama sebanyak 3 kali pada hari Senin, Selasa,
Sabtu, dan kedua sebanyak 5 kali pada hari Senin,
Selasa, Jumat, Sabtu, Minggu dalam 1 minggu.

Masuk atau tidak | Pada bulan April, tanggal 1 — 28 April 2019 dalam 4

masuk minggu konseli membolos sekolah 11 kali. Konseli
(membolos) setelah mengikuti latihan pencak silat, bergegas
sekolah pulang ke rumah, sehingga bisa tidur dan istirahat

yang cukup, dan bisa bangun pagi-pagi. Tidak

berinisiatif untuk membolos bersama bersama teman-

temannya. Mengerti keadaan ibunya yang tidak bisa

selalu memperhatikannya.

1. Absensi konseli pada tanggal 1-6 April 2019
menunjukkan konseli tidak masuk sekolah selama
3 kali pada hari Senin, Kamis, dan Sabtu.

2. Absensi konseli pada tanggal 08-13 April 2019
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menunjukkan konseli tidak masuk sekolah
sebanyak 4 kali pada hari Senin, Kamis, Jumat,
dan Sabtu.

. Absensi konseli pada tanggal 15-20 April 2019

menunjukkan konseli tidak masuk sekolah
sebanyak 2 kali pada hari Senin, dan Selasa.

. Absensi konseli pada tanggal 22 — 27 April 2019

menunjukkan konseli tidak masuk sekolah
sebanyak 2 kali pada hari Kamis dan Jumat.

Konsentrasi saat
jam pelajaran
berlangsung

Konsentrasi konseli mulai bertambah saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

1.

2.

3.

Konseli fokus memperhatikan guru yang sedang
mengajar

Konseli jarang berbicara atau bergurau dengan
temannya

Konseli tidak menggambar dan menulis sesuatu
yang tidak terkait dengan pelajaran

. Konseli tidak mengantuk lagi




BAB IV

ANALISIS DATA

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif komparatif.
Analisis data deskriptif komparatif atau biasa disebut metode perbandingan tetap.
Teknik ini secara tetap membandingkan kategori yang lain.'*® Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua langkah, yaitu analisis proses dan
analisis hasil. Analisis proses adalah membandingkan konsep teori dengan data
yang terjadi di lapangan selama proses penelitian berlangsung. Sedangkan analisis
hasil adalah membandingkan data yang diperoleh sebelum kegiatan konseling
dengan hasil data yang diperoleh setelah melakukan kegiatan konseling. Adapun
data yang di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam Menggunakan Reality Therapy

untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung
Lamongan

Berdasarkan penyajian data yang mendiskripsikan tentang pelaksanaan
bimbingan dan konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk
menumbuhkan minat belajar siswa. Proses bimbingan dan konseling Islam
dilakukan menggunakan langkah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment, follow up, dan evaluasi. Analisis proses disajikan dalam bentuk

tabel, sebagai berikut:

158 Lexy J. Melong, Metodologi Peneliian Kualitatif, hal. 288
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Tabel 4.1

Analisis Proses

No Data Teori Data Lapangan

1. | Identifikasi Masalah | Konselor menggali data dengan melakukan
Identifikasi masalah | wawancara, observasi kepada konseli dan
merupakan  langkah | informan (ibu konseli, guru BK,/ wali kelas,
untuk mengetahui | serta teman konseli). Wawancara, dan
masalah beserta | observasi di dukung dengan dokumentasi
gejala-gejala yang | laporan absensi siswa, laporan hasil belajar
nampak. Dalam | siswa, laporan BK.
langkah  identifikasi | - Konseli sering membolos sekolah
masalah konselor | - Nilai akademik rendah karena tidak belajar
dapat menggali (kemauan belajar rendah)
informasi  mengenai | - Tidak berkonsentrasi saat pelajaran
permasalahan konseli, berlangsung.
melalui  wawancara,
observasi, dokumen

terhadap konseli, dan
informan yang dinilai

memiliki  kedekatan
dan memahami
masalah yang

berhubungan dengan
konseli.

Diagnosis

Langkah kedua adalah
diagnosis, yaitu
langkah untuk
menetapkan masalah
yang dihadapi konseli
beserta latar
belakangnya.

Setelah melakukan identifikasi masalah, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan
diagnosis. Berdasarkan pertemuan dan hasil
wawancara dengan konseli ibu konseli, guru
BK' sekaligus guru wali kelas konseli, dan
teman konseli, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa masalah yang dihadapi oleh konseli
adalah Minat Belajar yang Rendah,
penyebabnya dilihat dari perilaku yang
nampak pada konseli adalah konseli tidak
pernah belajar saat di rumah dengan tidak
membaca buku pelajaran, tidak mengerjakan
tugas rumah yang diberikan oleh guru, tidak
mengulangi pelajaran yang telah di berikan
guru di sekolah, mempersiapkan pelajaran
besok hari. perilaku tersebut menunjukkan
kemauan belajar konseli terbilang rendah.
Konseli sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan (A). Alasan konseli bolos sekolah
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adalah malas bangun pagi-pagi, karena
malamnya mengikuti latihan pencak silat
sampai larut malam akhirnya bangun
kesiangan, membolos bersama temannya, ibu

konseli jarang memperhatikan konseli.
Konseli tidak mendengarakan guru saat
memberikan  materi  pelajaran,  konseli

menggambar atau menulis sesuatu yang tidak
terkait dengan materi pelajaran, mengantuk
terkadang sampai tertidur, dan terkadang
mengajak temannya untuk berbicara atau
bergurau.

Faktor yang mempengaruhi perilaku konseli
di atas adalah faktor dari dalam (internal)
konseli, meliputi cita-cita, motivasi konseli,
dan kebugaran konseli. Sedangkan Faktor
dari luar (external) ialah keluarga (ibu
konseli) dan teman konseli.

Prognosis

Langkah  prognosis
yaitu langkah untuk
menetapkan jenis
bantuan apa yang
akan dilaksanakan
untuk menyelesaikan
masalah. Langkah
prognosis ini
ditetapkan
berdasarkan hasil
langkah diagnosis.

Konselor menetapkan jenis terapi yang akan
digunakan  berdasarkan  hasil  langkah
diagnosis, yaitu konseli mengalami minat
belajar yang rendah yang ditunjukkan dengan
perilaku yang nampak atau dilakukan konseli
dijelaskan pada langkah diagnosis. Perilaku
tersebut menunjukkan bahwa konseli tidak
bertanggung jawab sebagai seorang siswa.

Dalam hal ini konselor memutuskan untuk

membantu konseli dengan menerapkan

Reality Therapy dengan WDEP System

(wants, doing and direction, evaluation

(muhasabah), dan planning) yang dapat

diterapkan dalam urutan apapun yang lebih

membantu menggunakan beberapa tahapan,
yakni:

1. Wants (keinginan), mengungkap keinginan
konseli yang difokuskan pada cita-cita,
yang nantinya akan dijadikan sebagai
motivasi  konseli  untuk  merubah
perilakunya.

2. Doing and Direction (melakukan dan
mengarahkan), konseli diminta untuk
mengeksplorasi perilaku selama ini tanpa
terpaku pada permasalahan masa lalu yang
dilakukan  berkaitan = dengan  usaha
mencapai cita-cita konseli. Kemudian
mengarahkan konseli untuk memikirkan
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tindakan atau usaha lain yang bisa
dilakukan konseli agar mempermudah
konseli dalam meraih cita-citanya.

. Evaluation (penilaian), konselor mengajak

konseli  memikirkan  atau  menilai
(muhasabah) dengan seksama kualitas
perilaku konseli, keinginan konseli dengan
memberikan beberapa pertanyaan sesuai
dengan  pemikiran  Ibnu  Qayyim
Rahimahullah mengenai Muhasababh.

4. Plan (perencanaan), merumuskan secara

Kemudian konseli
melaksanakan
sudah dibuat,

luas rencana tindakan yang akan dilakukan
guna memberikan jalan untuk meraih cita-
citanya.

diberikan waktu untuk
rencana tindakannya yang
sampai terlihat perubahan

perilaku pada diri konseli.

Treatment

Langkah keempat
yakni terapi
(treatment), langkah
ini adalah langkah
pelaksanaan  bantuan
apa yang telah
ditetapkan dalam
langkah  prognosis.
Treatment adalah
bagian penting dalam
proses konseling,
untuk menentukan
sejauh mana

keberhasilan konselor
membantu
menyelesaikan
masalah konseli.

Berikut ini adalah proses pelaksanaan terapi
yang diberikan konselor kepada konseli:

1.

Tahap Want (keinginan)

Konseli mengungkapkan memiliki cita-
cita sebagai Insinyur. Kemudian, konselor
mencarikan dan memperlihatkan informasi
tentang  Insinyur. Konselor  juga
menasehati konseli mengenai cita-citanya,
dan menjelaskan apa yangharus dilakukan
konseli. Setelah konseli memahami dan
yakin akan cita-citanya ingin menjadi
Insinyur, selanjutnya membantu
menemukan  hasrat  terbesar  yang
melatarbelakangi  keinginannya  yang
nantinya akan dijadikan sebagai motivasi
konseli untuk meraih cita-citanya

Tahap Doing and Direction (melakukan
dan mengarahkan)

Konselor meminta konseli mengeksplor
perilaku atau usaha yang dilakukan untuk
mencapai cita-cita konseli pada saat ini.
Konseli fokus pada perilaku sekarang
tanpa terpaku pada permasalahan masa
lalu. Konseli mengungkapkan segala
perilaku yang dilakukannya saat ini.
Kemudian konselor memberitahukan pada
konseli kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi serta arahan terhadap perilaku
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yang dilakukan konseli. Setelah konseli
memahami arahan yang diberikan oleh
konselor, kemudian meminta konseli
menuliskan pilihan perilaku yang akan
dilakukan.

. Melakukan tahap Evaluation (penilaian)
Konselor mengajak konseli memikirkan
atau menilai (muhasabah) dengan seksama
kualitas perilaku dan keinginannya.

Konselor memberikan beberapa
pertanyaan sesuai dengan pemikiran Ibnu
Qayyim Rahimahullah mengenai

Muhasabah yakni muhasabah sebelum
melakukan  perbuatan  dan  setelah
melakukan perbuatan.

Dari pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan  konselor dapat membantu
konseli mengetahui bahwa cita-cita yang
ingin diraihnya baik untuk dirinya dan
orang lain. Konseli menyadari perilakunya
saat ini menjauhkan dari tercapainya cita-
cita konseli. Konseli berpikir jika perilaku
yang  menyimpang dari  tanggung
jawabnya  sebagai  seorang  siswa
diteruskan bukan hanya merugikan
dirinya, namun membuat ibunya sedih
serta kecewa. Konseli memahami bahwa
cita-citanya memiliki manfaat terhadap
dirinya dan orang lain. Konseli mulai
yakin dengan tindakan yang dipilihnya
untuk memberikan jalan bagi konseli
meraih cita-citanya, dan dapat dijadikan
sebagai tindakan untuk jangka panjang
jika konseli mengulangi tindakan yang
sekarang di jenjang pendidikan yang lebih
tinggi nantinya. Konseli berkomitmen
melaksanakan tindakan yang dipilihnya,
supaya bisa merubah perilakunya ke arah
yang lebih baik.

Tahap Plan (Perencanaan)

Merumuskan perencanaan tindakan, secara
garis besar sudah dituliskan konseli pada
tahap doing and direction konseli sudah
menuliskan apa yang harus dilakukan.
Maka pada tahap ini akan melihat kembali
tulisan konseli dan merancang tindakan
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yang pasti. Berikut adalah perencanaan

tindakan yang telah dibuat konseli

bersama konselor:

a) Memotivasi diri setiap akan tidur,
bangun tidur setiap akan mulai belajar,
setiap pelajaran akan di mulai.
Mengucapkan “Aku ingin menjadi
Insinyur, agar bisa membahagiakan
dan meringankan beban ibuku’.

b) Memasang alarm bangun pagi di
handphone konseli

¢) Setelah mengikuti latihan pencak silat
jika tidak ada kepentingan konseli
langsung pulang ke rumah.

d) Membuat jadwal belajar

e) Mendengarakan guru saat memberikan
materi pelajaran

f) Tidak menggambar atau menulis
sesuatu yang tidak terkait dengan
materi pelajaran di buku tulisnya

Follow
Evaluasi

up,

dan

Maka pada langkah Follow Up (tindak lanjut),
konseli diberikan waktu untuk melaksanakan
rencana tindakannya yang sudah dibuat,
sampai terlihat perubahan perilaku pada diri
konseli. Perubahan perlaku konseli akan
dilihat pada langkah Evaluasi, pada penelitian
ini dalam waktu 4 minggu, konseli sudah
menunjukkan  perubahan perilaku pada
dirinya. Evaluasi dilakukan pada pertemuan
ketujuh  sampai  kesepuluh.  Evaluasi
didapatkan dari  hasil observasi dan
wawancara kepada konseli dan informan
(guru BK/wali kelas, ibu konseli, teman
konseli). Perubahan perilaku pada diri
konseli, yakni: (1) Konseli secara bertahap
mengurangi perilaku bolos sekolah, pada
bulan April dalam waktu 4 minggu konseli
membolos sekolah 11 kali. Konseli setelah
mengikuti latthan pencak silat, bergegas
pulang ke rumah, sehingga bisa tidur dan
istirahat yang cukup, dan bisa bangun pagi-
pagi. Tidak berinisiatif untuk membolos
bersama bersama teman-temannya. Mengerti
keadaan ibunya yang tidak bisa selalu
memperhatikannya. (2) Kemauan belajar
konseli meningkat, sekarang mulai belajar
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dengan  mengerjakan  tugas  sekolah,
mengulangi pelajaran yang telah didapat di
sekolah, membaca  buku  pelajaran,
mempersiapkan pelajaran untuk besok hari.
Meskipun belum bisa ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai akademik konseli. (3)
Konsentrasi konseli mulai bertambah saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung,
konseli fokus memperhatikan guru yang
sedang mengajar, konseli tidak berbicara atau
bergurau dengan temannya, konseli tidak
menggambar dan menulis sesuatu yang tidak
terkait dengan pelajaran, konseli tidak
mengantuk lagi.

Melihat perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik pada diri konseli, akhirnya konseli
dan konselor memutuskan untuk mengakhiri
(terminasi) proses konseling. Konseli diminta
untuk memberikan centang pada tabel
Realisasi Rencana Konseli yang telah
dilaksanakan pada bulan April dalam 4
minggu.

Perbandingan data teori dengan data yang terjadi di lapangan pada saat
proses bimbingan dan konseling Islam, diperoleh kesesuaian dan persamaan.
Sehingga teori ini benar-benar berfungsi dalam mengatasi permasalahan
konseli yang mengarah pada proses Bimbingan dan Konseling Islam
Menggunakan Reality Therapy, melalui langkah-langkah bimbingan dan
konseling Islam pada umumnya meliputi, identifikasi masalah, diagnosis,

prognosis, terapi (treatment), follow up, dan evaluasi.
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B. Analisis Hasil Bimbingan Konseling Islam Menggunakan Reality Therapy

untuk Menumbuhkan Minat Belajar Seorang Siswa di SMP Islam Tikung

Lamongan

Keberhasilan Reality Therapy terletak pada pelaksanaan rencana yang

dipilih dan dilaksanakan oleh konseli dan hasil dari perubahan perilaku setelah

melaui tahapan Reality Therapy. Konselor melihat keberhasilam pelaksanaan

Reality Therapy setelah dilaksanakan proses pelaksanaan Bimbingan dan

Konseling Islam menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat

siswa dengan wawancara, observasi, dokumentasi terhadap konseli dan

informan (ibu konseli, guru BK,/ wali kelas, serta teman konseli). Berikut ini

adalah perubahan perilaku konseli sebelum dan sesudah proses bimbingan dan

konseling Islam:

Tabel 4.2

Perubahan Perilaku Konseli Sebelum dan Sesudah Proses Bimbingan

dan Konseling Islam

membaca buku pelajaran,
tidak  mengerjakan  tugas
rumah yang diberikan oleh
guru, tidak  mengulangi
pelajaran yang telah di berikan
guru di sekolah,
mempersiapkan pelajaran
besok hari. perilaku tersebut
menunjukkan kemauan belajar
konseli  terbilang  rendah.
Menyebabkan konseli

Aspek p .

Problem Sebelum proses konseling Sesudah proses konseling
Kemauan Konseli tidak pernah belajar | Kemauan belajar  konseli
belajar saat di rumah dengan tidak | meningkat yang sebelumnya

tidak pernah belajar, sekarang
mulai belajar dengan
mengerjakan tugas sekolah,
mengulangi pelajaran yang
telah didapat di sekolah,
membaca buku pelajaran,
mempersiapkan pelajaran
untuk besok hari. Meskipun
belum bisa  ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai
akademik konseli.
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mendapat nilai akademik yang
rendah  yang  ditunjukkan
dalam laporan hasil belajar.

Masuk atau
tidak masuk
(membolos)
sekolah

Laporan  absensi  konseli
menunjukkan bahwa konseli
tidak masuk sekolah tanpa
keterangan (A) dalam satu
bulan  konseli  membolos
sekolah 12-20 kali.

Konseli bolos sekolah karena
malas  bangun  pagi-pagi
karena malamnya mengikuti
latthan pencak silat sampai
larut malam yang
menyebabkan  waktu tidur
konseli terganggu sehingga
bangun kesingan, membolos
bersama temannya, ibu konseli
jarang memperhatikan konseli.

Pada bulan April, dalam 4
minggu konseli membolos
sekolah 11 kali. Konseli
setelah mengikuti latihan
pencak silat, bergegas pulang
ke rumah, sehingga bisa tidur
dan istirahat yang cukup, dan
bisa bangun pagi-pagi. Tidak
berinisiatif untuk membolos
bersama bersama teman-
temannya. Mengerti keadaan
ibunya yang tidak bisa selalu
memperhatikannya.

Konsentrasi
saat jam
pelajaran
berlangsung

5. Konseli tidak
mendengarakan guru saat
memberikan materi
pelajaran

6. Konseli  berbicara  atau
bergurau dengan temannya

7. Konseli menggambar dan
menulis sesuatu yang tidak
terkait dengan pelajaran

8. Konseli mengantuk
terkadang sampai tertidur
saat jam pelajaran.

Konsentrasi konseli mulai

bertambah  saat  kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

1. Konseli fokus
memperhatikan guru yang
sedang mengajar

2. Konseli tidak berbicara
atau  bergurau dengan
temannya

3. Konseli tidak

menggambar dan menulis
sesuatu yang tidak terkait
dengan pelajaran

4. Konseli tidak mengantuk
lagi

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa konseli

mengalami perubahan perilaku setelah mendapatkan terapi yang diberikan oleh

konselor dengan menggunakan Reality Therapy untuk menumbuhkan minat

belajar siswa di SMP Islam Tikung Lamongan. Maka dari analisis yang berupa

tabel di atas, akan menunjukkan tingkat keberhasilan dan kegagalan proses
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Apabila

dituliskan

dalam angka

maka

peneliti
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dapat

mengkategorikan dalam bentuk prosentase perubahan perilaku yakni sebagai

berikut:

1. 70 % atau 70 % sampai dengan 100 % dikategorikan naik atau berhasil.

2. 60 % sampai dengan 70 % dikategorikan cukup berhasil.

3. <60 % dikategorikan kurang berhasil.

Tabel 4.3

Penilaian Perubahan Perilaku Konseli Sebelum dan Sesudah Dilakukan

Proses Bimbingan dan Konseling Islam

No Indikator Gejala yang Nampak Sebelum | Sesudah
Konseling | Konseling
A/B|C|A|B|C
1. | Kemauan Tidak mempersiapkan pelajaran | v/ v
Belajar rendah | besok hari
Tidak  mengerjakan  tugas | v/ v
sekolah.
Tidak membaca buku pelajaran | v/ v
Tidak mempelajari  kembali | v/ v
pelajaran yang diberikan guru di
sekolah
2. | Membolos Malas bangun pagi-pagi v v
Sekolah Setelah  mengikuti  latihan | v/ v
pencak silat konseli tidak
langsung pulang ke rumah
Berinisiatif untuk membolos | v/ v
bersama bersama teman-
temannya
Merasa tidak diperhatikan ibu | v/ v
konseli
3. | Kurang Konseli tidak mendengarakan v v
berkonsentrasi | guru saat memberikan materi
saat jam pelajaran
pelajaran Konseli lebih senang berbicara 4 4
berlangsung atau bergurau dengan temannya
Terkadang konseli menggambar v v
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atau menulis sesuatu yang tidak
terkait dengan materi pelajaran
di buku tulisnya

Mengantuk sampai tertidur saat v
jam pelajaran.

Keterangan:
A : Tampak atau dilakukan
B : Kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan
C : Tidak tampak atau tidak dilakukan
Berikut adalah presentase hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Islam menggunakan Reality Therapy untuk meningkatkan minat belajar siswa

di SMP Islam Tikung Lamongan.

I. Point untuk A=0 5= x 100 % = 0 %
(gejala yang tampak atau sering dilakan)

2. Point untuk B = 55— x 100 % = 33,33 %

(gejala yang kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan)

3. Point untuk C = 79% x 100 % = 66,66 %

(gejala yang tidak tampak atau tidak dilakukan)

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa
hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan Reality
Therapy untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP Islam Tikung
Lamongan dikategorikan cukup berhasil. Hal ini sesuai dengan prosentase yang
sudah tidak tampak atau tidak dirasakan konseli adalah 66,66%, yaitu
tergolong dalam kategori >60% yang berarti proses konseling yang telah

dilakukan oleh konselor adalah cukup berhasil.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam menggunkanan Reality
Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP Islam
Tikung Lamongan dengan menerapkan langkah-langkah bimbingan dan
konseling Islam, diantaranya: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment, follow up, dan evaluasi. Reality Therapy dalam penelitiaan ini
bertujuan mendorong konseli menyadari tanggung jawabnya sebagai
seorang siswa, dengan menyadari tanggung jawabnya diharapkan konseli
akan sedikit demi sedikit meninggalkan perilaku yang tidak sesuai dan
merubah perilakunya ke arah yang lebih baik. Perubahan perilaku ini
menunjukkan tumbuhnya minat belajar konseli. Reality Therapy dalam
penelitian ini menggunakan WDEP System, yakni Wants (keinginan), Doing
and Direction (melakukan dan mengarahkan), Evaluation (penilaian,
muhasabah), dan Planning (perencanaan).

2. Hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam menggunakan
Reality Therapy untuk menumbuhkan minat belajar seorang siswa di SMP

Islam Tikung Lamongan, dikatakan cukup berhasil denganprosentase
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66,66%. Hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku konseli
sesudah melakukan proses bimbingan dan konseling Islam. 1) Kemauan
belajar konseli meningkat dengan mengerjakan tugas sekolah, membaca
buku pelajaran, mempersiapkan pelajaran untuk besok hari, dan
mempelajari kembali pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Meskipun
belum bisa ditunjukkan dengan meningkatnya nilai akademik konseli. 2)
Perilaku membolos sekolah konseli berkurang dalam 4 minggu konseli
membolos sekolah sebanyak 11 kali, konseli membiasakan bangun pagi-
pagi untuk sekolah, setelah mengikuti pencak silat jika tidak ada
kepentingan konseli langsung pulang ke rumah, tidak membolos bersama
teman, mengerti keadaan ibunya yang tidak bisa selalu memperhatikannya.
3) Konseli fokus memperhatikan guru yang sedang mengajar, tidak
berbicara atau bergurau dengan temannya, tidak menggambar dan menulis

sesuatu yang tidak terkait dengan pelajaran, tidak mengantuk lagi.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah pengetahuan, wawasan
dalam mendalami permasalahan yang berkaitan minat belajar dan berusaha
mengembangkan solusi lain untuk mengatasinya.
2. Bagi konselor diharapkan mengambil pelajaran dari setiap pengalaman
dalam menangani setiap kasus. Mengembangkan keterampilan bimbingan
dan konseling Islam, agar lebih professional dalam menangani setiap kasus

kedepannya. Sesudah melakukan proses bimbingan dan konseling Islam,
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konselor harus menjaga hubungan baik dengan konseli untuk melihat
kemajuan konseling.

. Bagi konseli sebaiknya senantiasa menyadari tanggung jawabnya sebagai
apapun, dan senantiasa berkomitmen memperbaiki diri ke arah yang lebih
baik.

. Bagi pembaca agar lebih selektif dalam mencari informasi dan berpikir

cerdas dalam menghadapi atau melihat permasalahan orang lain.
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